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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai 
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk menjawab 
berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat. 
Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada fenomena 
yang sangat dramatis, yakni rendahnya daya saing sebagai indikator bahwa 




Pendidikan dan pembelajaran di sekolah tidak dapat terlepas dari 
peranan penting guru, sebab guru merupakan salah satu faktor yang paling 
penting dalam pencapaian keberhasilan tujuan pendidikan dan pembelajaran 
di sekolah. Dalam kata lain guru diibaratkan sebagai sutradara sekaligus aktor 
dalam proses pendidikan dan pengajaran karena di tangan gurulah segala 




Guru merupakan komponen yang paling penting dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan yang harus menjadi perhatian sentral, pertama 
dan utama. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
                                                             
 1 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm 3. 
2
 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 106. 
  
berarti tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Untuk 
membekali peserta didik yang berkualitas diperlukan kompetensi guru yang 
memadai. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai 
tujuan yang disyaratkan sesuai dengan kondisi dan tujuan yang diharapkan.
3
 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. Secara formal, untuk menjadi 
professional guru disyaratkan memenuhi kualifikasi akademik minimum dan 
bersertifikat. Guru yang hebat adalah guru yang kompeten secara metodologi 
pembelajaran dan keilmuan. Pada konteks transformasi pembelajaran inilah 
guru harus memiliki kompetensi dalam mengelola semua sumberdaya kelas, 




Dari hal di atas guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun 
mulia dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh 
karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi yang 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
                                                             
 3 Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Rosdakarya, 1995), hlm. 14. 
 
4
 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung:  Alfabeta, 2010), 
hlm 17-20. 
  
yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, 
sehingga belajar para siswa akan lebih optimal.
5
 
Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung 
jawab terkait dengan profesi keguruannya. Karena jabatan guru merupakan 




Dalam Standar Nasional pendidikan pasal 28 ayat 3 butir a dijelaskan 
bahwa: 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 





Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada Permenag Nomor 
16/2010 ayat (1) meliputi : 
a. Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual; 
b. Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama; 
c. Pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
d. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
agama; 
f. Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
g. Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik; 
h. Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
pendidikan agama; 
                                                             
5
 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2002), hlm. 36. 
 
6
 Syaiful Sagala, Kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), hlm. 3. 
7
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan kompetensi Guru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm 75. 
  
i. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama; 





Kompetensi pedagogik guru seperti pemahaman terhadap peserta didik 
sebagai subjek dalam pembelajaran sebagai individu yang mempunyai 
potensi yang beragam yang harus dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis dalam hal ini berperan sebagai fasilitator, 
motivator dan pemberi inspirasi dalam belajar. E. Mulyasa mengemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik.
9
 
Mengelola pembelajaran merupakan bagian dari kompetensi pedagogik 
guru itu sendiri. Dengan demikian guru beranjak dari kompetensi pedagogik 
inilah akan mengetahui apa seharusnya dijalankan, baik dalam pemahaman 
peserta didik, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, maupun pengembangan 
potensi siswa berdasarkan teori yang diperoleh dari lembaga pendidikan yang 
pernah ditempuhnya. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik merupakan 




SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, bertempat di Jl. Dr. Angka No. 79 
Purwokerto, (0281) 638773, lokasi yang terletak di tengah kota, 
                                                             
8
 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 
106-107. 
9
 E. Mulyasa, Standar kompetensi dan sertifikasi Guru..., hlm. 75. 
10
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 35-36. 
  
menjadikannya sebagai tempat belajar yang memadai dan mudah terjangkau 
karena dekat dengan akses angkutan kota. 
SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto merupakan sekolah berbasis Islam 
yang mengutamakan nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam guna 
membentuk akhlak yang mulia, bersikap sopan santun, agar nantinya kelak 
peserta didik dapat menerapkan di dalam masyarakat luas. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 04 Desember 2015 di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
H.Sugeng, S.Ag., selaku kepala SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Beliau 
mengatakan bahwa setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 
guru tentunya memiliki kompetensi pedagogik pada mata pelajaran PAI yang 
meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki siswa, mengembangkan kurikulum, 
dan mengadakan evaluasi. SMP Muhammadiyyah 3 Purwokerto juga 
memiliki tenaga pendidik yang handal dan berkompeten, para tenaga 
pendidik selalu menerapkan kedisiplinan dan menjalankan tugas mengajar, 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Alif Januar Aditama, 
S.Pd.I., selaku guru PAI pengampu mata pelajaran Qur’an hadits dan Tarikh, 
beliau mengatakan bahwa kompetensi pedogogik guru  PAI merupakan suatu 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang meliputi: perencanaan 
                                                             
11
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, pukul 
09.15, pada tanggal 4 Desember 2015, di Ruang Kepala Sekolah.  
  
dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan kurikulum, pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi, mengadakan evaluasi proses dan hasil 
belajar peserta didik, dan pemahaman karekteristik peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Menurut beliau cara 
untuk mengetahui karekteristik peserta didik dengan cara pendekatan 
personal karena, penghambat proses pembelajaran kurang memahami siswa 
yang tiba-tiba diam maupun marah-marah sehingga diperlukan pendekatan 
personal untuk mengetahui apa yang mereka alami, bahkan mendatangi 
rumahnya. Dalam pengembangan kurikulum diperluas sendiri tidak harus 
sama dengan silabus maupun RPP tetapi masih dalam lingkup materi yang 
diajarkan. Dalam memanfaatkan teknologi informasi beliau mengatakan 
bahwa ketika selesai pembelajaran diberi penugasan lewat internet misalnya 
materi Qur’an Hadits:  peserta didik diberi tugas mencari hadits tentang 
menuntut ilmu, setelah peserta didik menyelesaikan tugas tersebut, kemudian 
mempresentasikan kedepan kelas dan guru menjelaskan bila ada 
kesalahpahaman atau kekeliruan dalam memahami hadits tersebut. Dalam 




Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto, guru PAI sebelum mengajar mengecek RPP 
terlebih dahulu dan ketika mengajar RPP tersebut dikembangkan sesuai 
karakteristik yang dimiliki siswanya agar dalam proses pembelajaran berjalan 
                                                             
12
 Hasil wawancara dengan Guru PAI, SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, pukul 08.30, 
pada tanggal 15 Januari 2016, di Ruang Aula Sekolah. 
  
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Guru PAI yang 
ada di SMP Muhammadiyah 3 purwokerto mampu memahami karakteristik 
setiap peserta didiknya. Guru PAI juga memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi yang disediakan oleh sekolah, menggunakan media sesuai 




Dengan latar belakang itulah penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), adapun sekolah yang akan menjadi 
tempat penelitian yaitu SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Kabupaten 
Banyumas, sebagaimana judul penelitian penulis yaitu “Kompetensi 
Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 
Purwokerto Kabupaten Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran 
terhadap judul di atas dan memberikan gambaran yang lebih jelas kepada para 
pembaca serta untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah, maka 
penulis perlu memberikan penegasan supaya asumsi yang muncul nanti dapat 
diarahkan secara tepat seperti yang dikehendaki penulis : 
 
 
                                                             
 
13
 Hasil Observasi, kompetensi pedagogik guru rumpun PAI, pada tanggal 5 Januari 2015, 
pukul 07.30 s.d selesai, di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 
  
1. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
14
 
Pedagogik adalah ilmu pengetahuan tentang pendidikan sebagai 
kegiatan mendidik ke arah sasaran dan tujuan yang bersifat umum bagi 
anak yang belum dewasa, berhubung tidak ada anak yang mungkin 
mencapai kedewasaan atas usaha sendiri dan belajar sendiri. Oleh karena 
itu, ilmu pedagogik lebih fokus pada proses mendidik anak yang belum 
mampu berkembang atas usahanya sendiri.
15
  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan 




Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada Permenag 
Nomor 16/2010 ayat (1) meliputi : 
a. Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual; 
b. Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama; 
c. Pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
d. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
f. Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
g. Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; 
                                                             
14
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru,(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 27.  
15
 Waini Rasyidin, Pedagogik Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), hlm. 2.  
 16 Moh Roqib& Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm. 23. 
  
h. Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
pendidikan agama; 
i. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama; 





Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, 
pengembangan kurikulum, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam penjelasan Hadari Nawawi, Guru adalah orang yang bekerja 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran serta ikut bertanggung jawab 
dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru 
bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan 
materi pengetahuan saja, akan tetapi guru juga sebagai anggota masyarakat 
yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif dalam mengarahkan 




Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam yaitu berupa 
bimbingan serta asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
                                                             
17
 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 
106-107. 
18
 M. Miftahul Ulum Basuki, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Po 
PRESS, 2007), Hlm. 79. 
  
dari pendidikan anak didik tersebut dapat memahami, mengahayati, dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh.
19
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang berlangsung dalam 
kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, melalui 
bimbingan, pengajaran dan latihan dalam membentuk kepribadian serta 
menemukan dan mengembangkan fitrah yang dibawa sejak lahir, guna 
kebahagian dan kesejahteraan hidupnya.
20
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang di 
maksud dengan guru pendidikan agama Islam yakni orang yang 
bertanggung jawab membantu, membimbing, mengajar, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi anak didik serta mengembangkan 
potensi anak didik agar dapat mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara 
menyeluruh dengan tujuan memberikan pelajaran nilai-nilai agama Islam 
melalui pelajaran aqidah akhlak, Qur’an hadits, tarikh, fiqh/ibadah dan 
kemuhammadiyahan sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam pada diri 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan di sekolah maupun 
di masyarakat. 
Jadi, yang dimaskud kompetensi pedagogik guru PAI dalam skripsi ini 
adalah kemampuan guru rumpun PAI dalam mengelola pembelajaran dan 
mengembangkan potensi peserta didiknya untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki dirinya, agar dapat mengamalkan ajaran-
ajaran Islam secara menyeluruh melalui pelajaran aqidah akhlak, Qur’an 
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 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008). hlm. 39. 
20
 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Ternate: Pustaka Firdaus, 2000), 
hlm. 23.  
  
hadits, tarikh, fiqh/ibadah dan kemuhammadiyahan sehingga nilai-nilai 
tersebut dapat tertanam pada diri peserta didik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
“Bagaimana kemampuan guru PAI dalam menerapkan kompetensi pedagogik 
di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam 
menerapkan kompetensi pedagogik di SMP Muhammadiyah 3 
Purwokerto. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  
a. Teoritis 
1) Menambah wawasan keilmuan tentang kemampuan guru 
pendidikan agama Islam dalam menerapkan kompetensi 
pedagogik. 
  
2) Sebagai bahan pertimbangan pada lembaga pendidikan Islam 
dalam rangka menerapkan kompetensi pedagogik guru 
pendidikan agama Islam. 
b. Praktis 
1) Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi umpan balik dalam rangka 
menerapkan kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses 
pembelajaran. 
2) Bagi penulis, sangat berguna untuk memperluas pengetahuan 
dalam kompetensi pedagogik guru PAI, agar nantinya bisa 
menerapkan saat menjadi guru PAI.  
3) Bagi pembaca umumnya, dapat dimanfaatkan untuk menambah 
wawasan tentang kompetensi pedagogik guru PAI dan sebagai 
bahan kajian bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin 
mengadakan penelitian yang lebih mendalam terhadap objek yang 
sama. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka dimaksudkan untuk Penulis sebelum melakukan 
penelitian terlebih dahulu menelaah beberapa buku dan hasil-hasil skripsi 
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa 
teori atau pernyataan dari para ahli yang berhubungan dengan proposal 
skripsi ini. 
  
Kompetensi pedagogik menjadi syarat mutlak dalam kegiatan belajar 
mengajar, kompetensi ini merupakan kemampuan yang praktis yang harus 
dimiliki oleh seorang guru agar proses belajar mengajar berjalan secara 
optimal dan maksimal sehingga sesuai tujuan yang diharapkan. 
Dalam bukunya E. Mulyasa “Standar Kompetensi dan Sertifikasi 
Guru”, Menurut Standar Nasional Pendidikan, penejelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir a dikemukakan bahwa Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilkinya.  
Dalam bukunya Barnawi & Mohammad Arifin, “Etika & Profesi 
Kependidikan”, Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 
3 ayat 4 ditetapkan bahwa kompetensi pedagogis adalah kemampaun guru 
dalam pengelolaan pemebelajaran peserta didik. Dalam kompetensi 
pedagogis, minimal guru harus memiliki delapan kemampuan yaitu: (1) 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (2) pemahaman peserta 
didik; (3) pengembangan kurikulum atau silabus; (4) perancangan 
pembelajaran; (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (6) 
pemanfaatan teknologi pembelajaran; (7) evaluasi hasil belajar; (8) 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
  
Dalam bukunya Buchari Alma, “Guru Profesional”, Menurut  UU 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1) disebutkan 
bahwa yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik.  
Selain penelaahan terhadap buku-buku referensi, penulis juga 
melakukan penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian yang ada. Maka ada 
beberapa karya penelitian yang relevan dengan judul yang diperoleh 
penyusun diantaranya, yaitu: 
Skripsi Wiwit Aji Subekti (2015), yang berjudul “Peningkatan 
Kompetensi Pedagogik Guru di TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto”. 
Dalam skripsi ini memfokuskan pada peningkatan kompetensi pedagogik 
guru TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto, sedangkan yang akan diteliti 
peneliti yaitu penerapan kompetensi pedagogik guru  pendidikan agama Islam 
di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 
Skripsi Agus Kurniati (2012), yang berjudul “Kompetensi Pedagogik 
Guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Al Hidayah Purwasaba 
Mandiraja Banjarnegara”. Dalam skripsi ini memfokuskan pada kajian 
Pedagogik guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Dalam 
penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu meneliti 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam, akan tetapi peneliti 
lebih memfokuskan pada penerapan kompetensi pedagogik guru pendidikan 
agama Islam. 
  
Skripsi Kholil Nurrohman (2010), yang berjudul “Kompetensi 
Pedagogik Guru MTs Matholiul Hikamh di Penanjung Pruwatan Bumiayu 
Kab. Brebes”. Dalam skripsi ini memfokuskan kompetensi pedagogik guru, 
sedangakan yang akan diteliti peneliti yaitu penerapan kompetensi pedagogik 
guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 
Dari beberapa kajian pustaka diatas, yang membedakan dengan 
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang lebih memusatkan pada 
penerapan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP 
Muhamadiyyah 3 Purwokerto. 
Berdasarkan hasil evaluasi peneliti terhadap hasil penelitian tersebut 
maka peneliti mencoba melaksanakan penelitian dengan belajar terhadap 
peneliti-peneliti sebelumnya serta berusaha untuk melengkapi kekurangan-
kekurangan pada peneliti sebelumnya. 
 
F. Sistematika Pembahasan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 
Bab I sampai Bab V. 
  
Bab I. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika pembahasan skripsi. 
Bab II. Landasan teori terdiri dari tiga pokok pembahasan yaitu 
membahas tentang kompetensi pedagogik, guru  pendidikan agama Islam, dan 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam. 
Bab III. Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 
data. 
Bab IV. Merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri 
dari kompetensi pedagogik guru PAI dan kemampuan guru PAI dalam 
menerapkan kompetensi pedagogik SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 
Kemudian yang kedua yaitu gambaran umum mengenai tempat 
penelitian seperti sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, visi dan misi 
sekolah, struktur organisasi sekolah, Kondisi guru dan kondisi Siswa, dan 
kondisi sarana prasarana sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 
Bab V. Penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup. 
Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran 










Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan rumusan masalah 
“Bagaimana kemampuan guru PAI dalam menerapkan kompetensi pedagogik 
SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Kabupaten Banyumas” dengan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang disajikan, kemudian penulis 
menyajikan dan menganalisis data tersebut maka penulis menyimpulkan 
bahwa kemampuan guru PAI dalam menerapkan kompetensi pedagogik SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto sudah baik. Ini dibuktikan dengan kemampuan 
guru rumpun pendidikan agama Islam di dalam pengelolaan pembelajaran 
yang telah mencerminkan dari sepuluh indikator kompetensi pedagogik yang 
kriterianya berdasarkan Permenag No.16/2010 ayat (1) yang diterapkan 
dalam proses belajar mengajar dari perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan hasil evaluasi 
sebagai refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung dan 
memanfaatkan teknologi yang telah disediakan oleh pihak sekolah seperti, 
penggunaan LCD dan menampilkan video-video yang berisi tentang materi-
materi PAI. Guru dalam mengembangkan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan 
agama yaitu dengan memaksimalkan program pelayanan bimbingan dan 
  
konseling secara pendekatan personal terhadap peserta didik dan 
menganjurkan peserta didik untuk mengikuti ekstrakulikuler yang diadakan 
pihak sekolah.  
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan kepada guru 
pendidikan agama Islam SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto sebagai berikut: 
1. Bagi para guru PAI agar selalu menambah wawasan keilmuannya dalam 
menerapkan kompetensi pedagogik serta memberikan metode maupun 
strategi yang lebih bervariasi sehingga peserta didik lebih bersemangat 
ketika mengikuti proses pembelajaran.  
2. Bagi para guru PAI lebih meningkatkan penerapan kompetensi 
pedagogik secara maksimal dalam memberikan ilmu pengetahuan ketika 
proses pembelajaran dan berperan sebagai fasilitator sehingga 
menjembatani potensi yang dimiliki peserta didik, menjadi motivator 
untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik, dan menjadi 
inspirasi kepada peserta didik sehingga peserta didik menjiwai nilai-nilai 
agama yang diajarkan akan terus menerus menumbuhkan keimanan dan 
ketakwaan terhadap Allah SWT serta berakhlakul karimah dalam 
kehidupan pribadi bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
3. Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar dan meningkatakan konsentrasi belajar serta lebih menghargai 
guru karena dari gurulah kita memperoleh ilmu.  
 
  
C. Kata Penutup 
Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah atas segala rahmat, 
taufik, serta hidayah-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam 
penyusunan skripsi ini masih belum dapat menyelesaikan masalah yang ada. 
Hal ini mengingat keterbatasan kemampuan keilmuan dan pengalaman yang 
dimiliki penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun, sehingga dapat menutupi kelemahan dan kekurangan yang 
terdapat dalam penyusunan skripsi ini.  
Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 
membantu dalam penyusunan skripsi ini, khususnya bagi dosen pembimbing 
yaitu Drs. H. Munjin, M.Pd.I yang dengan sabar membimbing dan 
memberikan arahan serta masukan dalam penyusunan skripsi ini, semoga 
Allah SWT memberikan yang terbaik serta ridho dan keberkahan disetiap 
langkah-langkahnya. Aamiin. 
 
     Purwokerto, 22 Juli 2016 
     Penulis,  
 
     AFWA NOOR ISTIQOMAH 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
1. Ada Berapa Guru Rumpun PAI yang ada di SMP Muhammadiyah 3 
Purwokerto?  
2. Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru rumpun PAI yang ada di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
3. Apa Faktor pendukung kompetensi pedagogik guru rumpun PAI yang ada di 
SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU RUMPUN PAI 
 
1. Bagaimana Bapak dalam memahami karakteristik peserta didik baik dari 
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual? 
2. Bagaimana Bapak dalam memahami penguasaan teori dan prinsip belajar 
pendidikan agama? 
3. Bagaimana Bapak dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar pendidikan agama?  
4. Bagaimana Bapak dalam memanfatakan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran pendidikan agama? 
5. Bagaimana Bapak dalam melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 









1. Bagaimana pemahaman karakteristik peserta didik baik dari aspek fisik, 
moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual? 
2. Bagaimana penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
3. Bagaimana penyelenggaran kegiatan pengembangan pendidikan agama di 
SMP Muhammmadiyah 3 Purwokerto? 
4. Apakah Guru PAI memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
5. Bagaimana cara guru PAI dalam  mengembangkan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang 
pendidikan agama di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
6. Apakah guru PAI melakukan komunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
7. Bagaimana penyelenggaran penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
pendidikan agama di SMP Muhammadiyah Purwokerto?  
8. Bagaimana pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama? 
9. Bagaimana tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
 
  
1. Pengembangan kurikulum pendidikan agama. 
2. Gambaran umum SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 
3. Kegiatan guru rumpun pendidikan agama Islam dalam menerapkan 
kompetensi pedagogik di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Kabupaten 
Banyumas. 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP 
 MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO 
 
Hari, Tanggal    : Jum’at, 4 Desember 2015 
Nama            : H.Sugeng, S.Ag 
Jabatan  : Kepala Sekolah  
Tempat  : di Ruang Kepala Sekolah  
Waktu   : 09.15 – s.d Selesai 
 
Keterangan :  
A     : Afwa 
BSu : Bapak Sugeng 
 
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Sugeng didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
     A : Assalamu’alaikum Bapak, Saya Afwa dari IAIN Purwokerto ingin 
meminta izin mengadakan penelitian disekolah Bapak mengenai 
kompetensi pedagogik. Ini surat Ijin observasi pendahuluan saya pak? 
BSu :  Iya Boleh. Saya terima Surat ijin Observasi saudara Afwa.  
A : Terkait dengan kompetensi Pedagogik, Ada berapa guru Rumpun PAI 
yang ada di SMP Muhammadiyah 3?  
BSu : Guru Rumpun PAI disini ada 3 orang yaitu Pak Slamet pengampu mata 
pelajaran Aqidah, Pak Muslichun pengampu mata pelajaran Ibadah dan 
Kemuhammadiyahan, dan Pak Alif pengampu mata pelajaran Qur’an 
  
Hadits dan Tarikh 
A : Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru Rumpun PAI yang ada di 
SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
BSu : Setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru tentunya 
memiliki kompetensi pedagogik pada mata pelajaran PAI yang 
meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki siswa, mengembangkan 
kurikulum, dan mengadakan evaluasi.  
A : Apakah menurut Bapak Guru rumpun PAI dalam melaksanakan 
kompetensi pedagogik sudah Baik? 
Bsu : Menurut saya sudah baik. karena mereka tenaga pendidik yang handal 
dan memiliki kualifikasi S1.  
A : Apa Faktor pendukung kompetensi pedagogik guru rumpun PAI yang 
ada di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 
BSu : Faktor pendukung memiliki tenaga pendidik yang handal dan 
berkompeten, para tenaga pendidik selalu menerapkan kedisiplinan dan 
menjalankan tugas mengajar, dimana tenaga kependidikan ini tugasnya 
memperlancar administrasi sekolah. Kalau faktor penghambatnya tidak 
ada karena adanya tenaga pendidik yang berkompeten dalam 
bidangnya.  
A : Terimakasih Bapak atas waktunya dan izinnya untuk mengadakan 
penilitian di sekolah Bapak. 
BSu : Ya sama-sama. Jangan sungkan bila ingin penelitian disini, Insya Allah 
Bapak bantu saudara Afwa.  
A : Nggih Bapak. Terimakasih, Assalamu’alaikum Pak.  
Bsu : Wa’alaikum Salam. 
 
 





H.SUGENG, S.Ag      AFWA NOOR 
ISTIQOMAH 







HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
RUMPUN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
Nama             : Mulichun, BA. 
Hari, Tanggal  : Rabu, 20 April 2016 
Jabatan  : Guru Ibadah dan Kemuhammadiyahan 
Tempat  : di Ruang Kelas 7A  
Waktu   : 10.35 – s.d Selesai 
 
Keterangan: 
A     : Afwa 
BM  : Bapak Muslichun 
 
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Muslichun didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
A : Assalamu’alaikum Bapak, Saya Afwa dari IAIN Purwokerto ingin 
meminta izin mewawancarai Bapak mengenai kompetensi pedagogik. 
Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan kompetensi Pedagogik? 
BM : Wa’alaikum salam, Iya boleh. Menurut saya, kompetensi pedagogik itu 
kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran baik 
dari perencanaan, proses maupun evaluasi. 
A : Bagaimana Bapak dalam memahami karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, soisal, kultural, emosional, dan intelektual?  
BM : Dalam memahami karakteristik peserta didik melihat dari tingkah laku 
peserta didik baik saat di dalam kelas maupun diluar kelas sedangkan 
dalam memahami dari berbagai aspek yaitu: 
  
Aspek fisik     : Keadaan peserta didik SMP Muhammadiyah 3 
Purwokerto dalam keadaan sehat tidak ada yang cacat. 
Karena, jika Keadaan kesehatan peserta didik 
terganggu seperti: pusing, sakit batuk-batuk, flu dan 
yang lainya kemungkinan besar dapat menggangu 
aktivitas belajar peserta didik tersebut. Walaupun ada 
peserta didik yang mengidap penyakit yang sering 
kambuh ketika mengikuti aktivitas pembelajaran 
dikelas seperti: sakit maag dan asma. Contoh: Anak 
kelelahan ketika mengikuti pelajaran olahraga dan pada 
saat pelajaran agama siswa tersebut mengalami sesak 
nafas/asma, maka siswa tersebut di antar ke UKS dan 
diberikan alat bantu pernafasan yaitu oksigen. 
Aspek Moral   : Dalam aspek moral. Jika permasalahannya tidak dapat 
diatasi oleh guru pendidikan agama Islam, dengan cara 
meminta bantuan BK dan waka kesiswaan. Apabila 
masih belum bisa diatasi, kedua orang tua tersebut 
dipanggil oleh pihak sekolah. Apabila masalah tersebut 
belum bisa diatasi pihak sekolah yaitu dengan cara 
meminta bantuan dari pihak sekolah lain untuk 
mengatasi hal tersebut, peserta didik belajar terlebih 
dahulu di sekolah lain sampai moral anak tersebut 
kembali menjadi baik dan setelah berhasil bisa kembali 
kesekolah asalnya. Apabila peserta didik tersebut masih 
belum bisa merubah moralnya terpaksa pihak sekolah 
mengeluarkan peserta didik tersebut. 
Aspek sosial-kultural : Guru dalam memahami dan mengenal peserta 
didik tidak boleh memandang siswa yang 
berasal dari strata sosial atas dan menengah 
saja, tetapi memahami siswa dari kalangan 
sosial/ekonomi yang lemah pun harus dikenal 
dan diperhatikan ketika dalam proses 
pembelajaran. Contoh: siswa yang orang 
tuanya pekerjaannya buruh dibiarkan saja 
ketika mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran. Ini tidak boleh dilakukan oleh 
seorang guru. 
Aspek emosional     : Guru memberikan semangat kepada peserta didik 
dalam pembelajaran dan memberikan contoh 
sikap sehari-hari, guru yang memiliki 
  
emosional yang tenang akan ditiru oleh peserta 
didiknya sehingga peserta didik juga akan 
bersikap tenang. 
Aspek intelektual        : Guru harus mengenal peserta didik yang 
memiliki intelegensi tinggi, sedang maupun 
intelegensi yang rendah. 
A : Bagaimana Bapak dalam memahami penguasaan teori dan prinsip-
prinsip pemebelajaran pendidikan agama? 
BM : Dalam penguasan teori dan prinsip belajar pendidikan agama, guru 
harus menguasai apa itu teori belajar dan prinsip belajar mampu 
mengelola pembelajaran pendidikan agama dengan baik sehingga 
materi yang disampaikan bisa dipahami oleh peserta didik. 
A : Bagaimana Bapak dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar pendidikan agama 
BM : Penyelenggaran penilaian proses dilakukan setiap pelajaran satu tema 
diselenggarkan walaupun tidak semua dinilai. Menggunakan evaluasi 
peduli pada tugas yang penting anak ada kepedulian untuk mengerjakan 
soal yang diberikan. Kemudian setiap pokok bahasan selesai diadakan 
ulangan harian. Hasil belajar dilakukan melalui ujian tengah semester 
(UTS) dan ujian kenaikan kelas (UKK). 
A : Bagaimana Bapak dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama? 
BM : Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 
remidial dan pengayaan. 
A : Bagaimana Bapak dalam melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama? 
BM : Dengan mengajukan pertanyaan kepada peserta didik sehingga peserta 










MUSLICHUN BA.   AFWA NOOR 
ISTIQOMAH 



















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
RUMPUN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
Nama             : Slamet Suparno, S.Ag. 
Hari, Tanggal  : Selasa, 12 April 2016 
Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak 
Tempat  : di Ruang Guru  
Waktu   : 09.15- s.d Selesai  
 
Keterangan: 
A     : Afwa 
  
BS   : Bapak Slamet 
 
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Slamet didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
A : Assalamu’alaikum Bapak, Saya Afwa dari IAIN Purwokerto ingin 
meminta izin mengadakan penelitian disekolah bapak mengenai 
kompetensi pedagogik. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan 
kompetensi Pedagogik? 
BS : Wa’alaikum salam. Menurut saya, kompetensi pedagogik itu 
kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran baik 
dari perencanaan, proses maupun evaluasi. 
A : Bagaimana Bapak dalam memahami karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, soisal, kultural, emosional, dan intelektual?  
BS : Dalam memahami karakteristik peserta didik melihat dari tingkah laku 
peserta didik baik saat di dalam kelas maupun diluar kelas sedangkan 
dalam memahami dari berbagai aspek yaitu: 
Aspek fisik              :  Dilihat dari kesehatan jasmani dan rohani. 
Karena, kesehatan jasmani dan rohani sangatlah 
mempengaruhi aktivitas dalam proses 
pembelajaran.    
Aspek sosial-kultural    : Dalam aspek sosial Mengadakan Infaq, 
menengok orang sakit.  
Aspek emosional : Guru harus mendekati peserta didik, menghargai 
usaha dalam belajarnya, cepat tanggap jika siswa 
mengajukan pertanyaan terhadap materi yang 
diajarkan, dan memberikan petunjuk ketika peserta 
didik mengalami kesulitan sehingga peserta didik 
merasa percaya diri 
Aspek intelektual: Guru memberikan kesempatan kepada semua peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi 
  
pelajaran yang diajarkan sehingga guru bisa 
mengetahui peserta didik tersebut bisa menerima 
pembelajaran atau tidak. 
A : Bagaimana Bapak dalam memahami penguasaan teori dan prinsip-
prinsip pemebelajaran pendidikan agama? 
BS : Dalam penguasan teori dan prinsip belajar pendidikan agama, guru 
harus menguasai apa itu teori belajar dan prinsip belajar mampu 
mengelola pembelajaran pendidikan agama dengan baik sehingga materi 
yang disampaikan bisa dipahami oleh peserta didik. 
A : Bagaimana Bapak dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar pendidikan agama 
BS : Dalam menyelenggarakan penilaian dilakukan dengan menentukan soal-
soal yang akan dijadikan sebagai nilai. Evaluasi proses melalui tes 
tertulis maupun lisan dengan mengajukan pertanyaan kepada semua 
peserta didik dan memberikan soal pilihan ganda maupun isian sebagai 
tolak ukur materi yang telah disampaikan baik pada proses 
pembelajaran maupun pada akhir pembelajaran. 
A : Bagaimana Bapak dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama? 
BS : Dalam memanfaatkan penilaian dan hasil evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama dengan menganalisis hasil belajar yang 
nantinya sebagai tolak ukur materi yang disampaikan sudah dipahami 
oleh peserta didik atau belum. 
A : Bagaimana Bapak dalam melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama? 
BS : Dalam melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama yaitu menjadi tolak ukur materi yang 
disampaikan dengan cara mengulang materi pelajaran yang telah 
disampaikan.  
 






SLAMET SUPARNO, S.Ag.   AFWA NOOR 
ISTIQOMAH 





















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
RUMPUN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
Nama             : Alif Januar Aditama, S.Pd.I. 
  
Hari, Tanggal  : Kamis, 21 April 2016 
Jabatan  : Guru Qur’an Hadits & Tarikh 
Tempat   : di Depan Ruang Guru 
Waktu   : 11.00 – s.d Selesai 
 
Keterangan: 
A     : Afwa 
BA  : Bapak Alif 
 
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Alif didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
A : Assalamu’alaikum Bapak, Saya Afwa dari IAIN Purwokerto ingin 
meminta izin mengadakan penelitian disekolah bapak mengenai 
kompetensi pedagogik. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan 
kompetensi Pedagogik? 
BA : Wa’alaikum salam. Menurut saya, kompetensi pedogogik merupakan 
suatu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang meliputi: 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan kurikulum, 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, mengadakan evaluasi 
proses dan hasil belajar peserta didik, dan pemahaman karekteristik 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
A : Bagaimana Bapak dalam memahami karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, soisal, kultural, emosional, dan intelektual?  
BA : Dalam memahami karakteristik peserta didik melihat dari tingkah laku 
peserta didik baik saat di dalam kelas maupun diluar kelas sedangkan 
dalam memahami dari berbagai aspek yaitu: 
Aspek fisik :   Dengan cara mengabsen peserta didik, jadi mengetahui 
fisik peserta didik tersebut sehat atau tidak.  
Aspek Moral: Dalam aspek moral ketika proses pembelajaran mudah 
marah, bertengkar dengan temannya, suka menjaili 
  
teman sebangkunya dan melakukan tindakan yang tidak 
wajar sehingga guru terkadang sulit untuk mengatasi 
moral peserta didik tersebut. Solusinya jika anak tersebut 
masih bisa diatasi yaitu dengan cara pendekatan personal 
yaitu berbicara empat mata dengan peserta didik tersebut 
bahkan mencari tahu permasalahan peserta didik tersebut 
dengan mendatangi rumahnya. 
Aspek sosial-kultural : Dalam aspek sosial peserta didik membantu 
temannya jika sakit saat proses pembelajaran 
dan mengantarkan ke UKS. 
Aspek emosional        : Dalam aspek emosional pada saat proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam, peserta 
didik terkadang mengalami kesulitan dalam 
materi yang diajarkan ada yang meluap-luap, 
diam, dan bahkan ada yang histeris. Semua ini 
bisa diatasi sedikit demi sedikit ketika peserta 
didik menerima pembelajaran. 
Aspek intelektual  : Dalam aspek intelektual guru sebisa mungkin 
menciptakan interaksi atau hubungan yang 
akrab kepada peserta didik saat proses 
pembelajaran pendidikan agama, dengan 
hubungan yang akrab secara psikologis peserta 
didik akan merasa aman sehingga masalah yang 
dialaminya saat pembelajaran maupun diluar 
jam pelajaran secara bebas akan dikonsultasikan 
kepada guru/pendidik.  
A : Bagaimana Bapak dalam memahami penguasaan teori dan prinsip-
prinsip pemebelajaran pendidikan agama? 
BA : Dalam penguasan teori dan prinsip belajar pendidikan agama, guru 
harus menguasai apa itu teori belajar dan prinsip belajar mampu 
  
mengelola pembelajaran pendidikan agama dengan baik sehingga 
materi yang disampaikan bisa dipahami oleh peserta didik. 
A : Bagaimana Bapak dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar pendidikan agama 
BA : Guru dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pendidikan agama dalam bentuk tes tertulis maupun lisan. Pada 
penilaian proses guru menanyakan materi minggu lalu (Pre Test) dan 
evaluasi proses diadakan pada akhir pembelajaran guru memberikan 
soal pilihan ganda, isian  (Post test), pengajuan pertanyaan kepada 
semua peserta didik.  
A : Bagaimana Bapak dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama? 
BA : Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan 
belajar. 
A : Bagaimana Bapak dalam melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama? 
BA : Hasil refleksi tersebut untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan 
pengembangan materi selanjutnya. 
 
            




ALIF JANUAR ADITAMA, S.Pd.I   AFWA NOOR 
ISTIQOMAH 









KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM MENERAPKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK  




Guru PAI Hasil Observasi 
1.  Pemahaman karakteristik 
peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan 
intelektual 
Muslichun, BA.         Pemahaman karakteristik 
dalam aspek fisik yang 
dilakukan yaitu menanyakan 
kesehatan peserta didiknya 
sebelum memulai 
pembelajaran. Dalam  aspek 
emosional yang dilakukan 
yaitu memberikan semangat 
kepada peserta didik dalam 
pembelajaran dan memberikan 
contoh sikap yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari, dalam 
aspek intelektual yaitu 
mengenali peserta didik yang 
memiliki intelegensi tinggi, 
sedang maupun intelegensi 
yang rendah. 
Slamet Suparno, S.Ag.        Pemahaman karakteristik 
dalam aspek fisik yang 
dilakukan yaitu dengan 
mengabsen peserta didik agar 
mengetahui keadaan fisik 
peserta didik. Dalam aspek 
  
emosional yang dilakukan 
yaitu dengan mendekati 
peserta didik, menghargai 
usaha dalam belajarnya, cepat 
tanggap jika siswa mengajukan 
pertanyaan terhadap materi 
yang diajarkan, dan 
memberikan petunjuk ketika 
peserta didik mengalami 
kesulitan sehingga peserta 
didik merasa percaya diri. 
Dalam aspek intelektual yang 
dilakukan yaitu memberikan 
kesempatan kepada semua 
peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi pelajaran yang 
diajarkan. 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I      Pemahaman karakteristik 
dalam aspek fisik yang 
dilakukan yaitu dengan cara 
mengabsen peserta didik, jadi 
mengetahui fisik peserta didik 
tersebut sehat atau tidak. 
Dalam aspek moral yang 
dilakukan yaitu mengamati 
dan memberikan solusi ketika 
peserta didik ketika proses 
pembelajaran mudah marah, 
bertengkar dengan temannya, 
suka menjaili teman 
  
sebangkunya Solusinya jika 
anak tersebut masih bisa 
diatasi yaitu dengan cara 
pendekatan personal yaitu 
berbicara empat mata dengan 
peserta didik tersebut bahkan 
mencari tahu permasalahan 
peserta didik tersebut dengan 
mendatangi rumahnya. 
Aspek sosial-kultural : Dalam 
aspek sosial peserta didik 
membantu temannya jika sakit 
saat proses pembelajaran dan 
mengantarkan ke UKS. 
Aspek emosional : Dalam 
aspek emosional pada saat 
proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam, 
peserta didik terkadang 
mengalami kesulitan dalam 
materi yang diajarkan ada 
yang meluap-luap, diam, dan 
bahkan ada yang histeris. 
Semua ini bisa diatasi sedikit 
demi sedikit ketika peserta 
didik menerima pembelajaran. 
Aspek intelektual  : Dalam 
aspek intelektual guru sebisa 
mungkin menciptakan 
interaksi atau hubungan yang 
akrab kepada peserta didik saat 
  
proses pembelajaran 
pendidikan agama, dengan 
hubungan yang akrab secara 
psikologis peserta didik akan 
merasa aman sehingga 
masalah yang dialaminya saat 
pembelajaran maupun diluar 
jam pelajaran secara bebas 
akan dikonsultasikan kepada 
guru/pendidik. 




Muslichun, BA.        Menggunakan teori 
behaviorisme yaitu 
memberikan stimulus-stimulus 
dan rangsangan kepada peserta 
didik untuk memengaruhi 
peserta didik, sehingga peserta 
didik bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik, 
menerapkan teori kognitif 
dengan cara menanyakan 
materi yang telah disampaikan 
minggu lalu sehingga guru 
tersebut mengetahui apakah 
materi yang telah disampaikan 
bisa diterima dan disimpan 
dalam memori peserta didik 
atau tidak.  
       Menerapkan prinsip-
prinsip pembelajaran 
sebagaimana pendapat 
Muhaimin selain menguasai 
  
teori-teori belajar dan 
pembelajaran guru juga harus 
menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran pendidikan 
agama yaitu prinsip kesiapan 
yang dilakukan yaitu sebelum 
memulai pembelajaran 
menanyakan kepada peserta 
didik apakah sudah siap 
menerima pembelajaran atau 
belum, prinsip motivasi 
memberikan motivasi-motivasi 
terkait materi yang akan 
diajarkan, prinsip perhatian 
memberikan perhatian kepada 
siswa yang mengalami 
kesulitan dan pada saat peserta 
didik bertanya mengenai 
materi yang kurang dipahami, 
guru merespon pertanyaan 
peserta didik tersebut, prinsip 
transfer yaitu memberikan 
ilmu kepada peserta didik 
dengan mengaitkan materi 
yang telah dipelajari pada 
pertemuan yang lalu. 
Slamet Suparno, S.Ag.        Menggunakan teori 
behaviorisme yaitu 
memberikan stimulus-stimulus 
dan rangsangan kepada peserta 
didik untuk memengaruhi 
  
peserta didik, sehingga peserta 
didik bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik, 
menerapkan teori kognitif 
dengan cara menanyakan 
materi yang telah disampaikan 
minggu lalu sehingga guru 
tersebut mengetahui apakah 
materi yang telah disampaikan 
bisa diterima dan disimpan 
dalam memori peserta didik 
atau tidak. 
       Menerapkan prinsip-
prinsip pembelajaran 
sebagaimana pendapat 
Muhaimin selain menguasai 
teori-teori belajar dan 
pembelajaran guru juga harus 
menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran pendidikan 
agama yaitu prinsip kesiapan 
yang dilakukan yaitu sebelum 
memulai pembelajaran 
menanyakan kepada peserta 
didik apakah sudah siap 
menerima pembelajaran atau 
belum, prinsip motivasi 
memberikan motivasi-motivasi 
terkait materi yang akan 
diajarkan, prinsip perhatian 
memberikan perhatian kepada 
  
siswa yang mengalami 
kesulitan dan pada saat peserta 
didik bertanya mengenai 
materi yang kurang dipahami, 
guru merespon pertanyaan 
peserta didik tersebut, prinsip 
transfer yaitu memberikan 
ilmu kepada peserta didik 
dengan mengaitkan materi 
yang telah dipelajari pada 
pertemuan yang lalu. 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I.        Menggunakan teori 
behaviorisme yaitu 
memberikan stimulus-stimulus 
dan rangsangan kepada peserta 
didik untuk memengaruhi 
peserta didik, sehingga peserta 
didik bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik, 
menerapkan teori kognitif 
dengan cara menanyakan 
materi yang telah disampaikan 
minggu lalu sehingga guru 
tersebut mengetahui apakah 
materi yang telah disampaikan 
bisa diterima dan disimpan 
dalam memori peserta didik 
atau tidak dan menerapkan 
teori konstruktivisme 
membantu siswa untuk 
membentuk pengetahuannya 
  
sendiri tidak harus sama dan 
sesuai dengan kemauan 
gurunya. Contoh: peserta yang 
bernama Adam bertanya 
mengenai hal yang berbeda 
dengan yang dijelaskan oleh 
Bapak Alif terkait mengapa 
golongan Muhammadiyah 
tidak memakai gelar sayyidina 
pada Nabi Muhammad SAW, 
sedangkan NU memakai gelar 
sayyidina dan peserta didik 
bertanya mengenai dalil 
perbedaan itu, kemudian 
Bapak Alif menjelaskannya 
dan mentoleransi pemikiran 




Muhaimin selain menguasai 
teori-teori belajar dan 
pembelajaran guru juga harus 
menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran pendidikan 
agama yaitu prinsip kesiapan 
yang dilakukan yaitu sebelum 
memulai pembelajaran 
menanyakan kepada peserta 
didik apakah sudah siap 
menerima pembelajaran atau 
  
belum, prinsip motivasi 
memberikan motivasi-motivasi 
terkait materi yang akan 
diajarkan, prinsip perhatian 
memberikan perhatian kepada 
siswa yang mengalami 
kesulitan dan pada saat peserta 
didik bertanya mengenai 
materi yang kurang dipahami, 
guru merespon pertanyaan 
peserta didik tersebut, prinsip 
transfer yaitu memberikan 
ilmu kepada peserta didik 
dengan mengaitkan materi 
yang telah dipelajari pada 
pertemuan yang lalu. 




Muslichun, BA. Shalat dhuha berjamaah, dan 
sholat dhuhur berjamah 
sebelum memulai 
pembelajaran.  
a. kegiatan awal 
pembelajaran:  Guru 
membuka pelajaran dengan 
salam, siswa dan guru 
berdoa bersama-sama dan 
mengabsen peserta didik 
serta mengkondisikan 
peserta didik dengan 
menanyakan kepada peserta 
didik sudah siap untuk 
  
belajar atau belum, 
memberikan motivasi 






intelektual siswa. Kemudian 
menanyakan kembali materi 
yang sudah dipelajari dan 
memberikan kaitan materi 
yang akan di pelajari 
peserta didik. Dengan 
memberikan Pre test kepada 
peserta didik yaitu 
mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui daya 
ingat peserta didik terhadap 
materi yang telah 
disampaikan sebelumnya. 
b. kegiatan Inti menggunakan 
metode ceramah,  
demonstrasi, dan 
penugasan. Metode 
ceramah dilakukan untuk 
menjelaskan materi sujud 
dan materi atribut 
Kemuhammadiyahan. 
Metode tanya jawab 





memperagakan materi sujud 
di depan kelas. metode drill, 
dimana siswa dilatih secara 
berulang-ulang untuk 
membaca doa sujud 
tilawah, sujud syukur dan 
sebagainya. Baik secara 
individu maupun secara 
berkelompok. Setelah 
menggunakan metode ini 
siswa dapat menghafal 
dengan baik dari materi 
yang telah diajarkan. 
Metode penugasan yaitu 
mengerjakan LKS maupun 
memberikan PR.  
c. Kegiatan Akhir dengan 
menayakan materi yang 
belum dipahami siswa dan 
menjelaskan kembali bila 
ada yang belum dipahami 
siswa terkait materi sujud 
dan atribut 
kemuhammadiyahan. 
Kemudian pada akhir 
pembelajaran mengadakan 
post test untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik 
  
memahami materi yang 
telah diajarkan.  
Slamet Suparno, S.Ag. Shalat dhuha berjamaah, dan 
sholat dhuhur berjamah 
sebelum memulai 
pembelajaran.  
a. Kegiatan awal 
pembelajaran guru 
membuka pelajaran dengan 





intelektual siswa.  
b. Kegiatan Inti, memberikan 
contoh-contoh yang ada 
dalam kehidupan nyata 
terkait materi syukur ni’mat 
kepada Allah SWT, dan 
adab bergaul dalam Islam. 
menggunakan metode 
ceramah,  demonstrasi, dan 
penugasan. Metode 
ceramah dilakukan untuk 
menjelaskan materi syukur 
ni’mat kepada Allah SWT 
dan adab bergaul dalam 
Islam. Metode tanya jawab 






ni’mat kepada Allah SWT 
dan cara bergaul dengan 
guru di depan kelas. metode 
drill, dimana siswa dilatih 
secara berulang-ulang untuk 
membacara Al-qur’an dan 
Hadits terkait dengan materi 
syukur ni’mat kepada Allah 
SWT dan adab bergaul 
dalam Islam . Setelah 
menggunakan metode ini 
sebagian siswa dapat 
menghafal dengan baik Al-
qur’an maupun hadits yang 
telah diajarkan. Metode 
penugasan yaitu 
mengerjakan LKS maupun 
memberikan PR.  
c. Kegiatan Akhir dengan 
menayakan materi yang 
belum dipahami siswa dan 
menjelaskan kembali bila 
ada yang belum dipahami 
siswa terkait materi syukur 
ni’mat kepada Allah SWT 
dan adab bergaul dalam 
Islam. Kemudian pada 
  
akhir pembelajaran 
mengadakan post test 
untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik 
memahami materi yang 
telah diajarkan. 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I. Shalat dhuha berjamaah, dan 
sholat dhuhur berjamah 
sebelum memulai 
pembelajaran.  
a. Kegiatan awal 
pembelajaran guru 
mengucapkan salam, siswa 
dan guru berdoa bersama-
sama. Guru mengabsen 
siswa dan menanyakan 
berapa kali shalat pada hari 
kemarin untuk mengetahui 
spiritual siswa, membuka 
pelajaran dengan 
memberikan motivasi 
terkait materi Misi 
kerasulan Nabi  Muhammad 
SAW dan sejarah 
perkembangan Ilmu 




intelektual siswa. Kemudian 
  
menanyakan kembali materi 
yang sudah dipelajari dan 
memberikan kaitan materi 
yang akan di pelajari 
peserta didik. Dengan 
memberikan Pre test kepada 
peserta didik yaitu 
mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui daya 
ingat peserta didik terhadap 
materi yang telah 
disampaikan. 
b. Kegiatan Inti menggunakan 
metode ceramah,  
demonstrasi, dan 
penugasan. Metode 
ceramah dilakukan untuk 
menjelaskan materi Misi 
kerasulan Nabi  Muhammad 
SAW dan sejarah 
perkembangan Ilmu 
pengetahuan di dunia Islam. 
Metode tanya jawab 




mengerjakan LKS maupun 
memeberikan PR.  
c.  Kegiatan Akhir dengan 
menayakan materi yang 
  
belum dipahami siswa dan 
menjelaskan kembali bila 
ada yang belum dipahami 
siswa terkait materi sujud 
dan atribut 
kemuhammadiyahan. 
Kemudian pada akhir 
pembelajaran mengadakan 
post test untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik 
memahami materi yang telah 
diajarkan. Ketika proses 
pembelajaran. 







Muslichun, BA. Penggunaan LCD, laptop dan 
menampilkan video-video yang 
berisi tentang materi sujud dan 
atribut kemuhammadiyahan di 
setiap proses pembelajaran. 
Slamet Suparno, S.Ag. Bilau tidak memanfaatkan 
pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Hanya menggunakan media 
papan tulis. 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I. Penggunaan LCD, laptop dan 
menampilakan video-video 
terkait materi Misi kerasulan 
Nabi  Muhammad SAW dan 
sejarah perkembangan Ilmu 
pengetahuan di dunia Islam. 
  
5. Pengembangan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimiliki dalam bidang 
pendidikan agama. 
 
Muslichun, BA. Pengembangkan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama yaitu 
dengan memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengungkapkan permasalahan 
yang dihadapi dalam 
pembelajaran maupun di luar 
pelajaran dan memaksimalkan 
program pelayanan bimbingan 
dan konseling secara 
pendekatan personal terhadap 
peserta didik dan 
menganjurkan peserta didik 
untuk mengikuti 
ekstrakulikuler yang diadakan 
pihak sekolah. 
Slamet Suparno, S.Ag. Pengembangkan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama yaitu 
dengan memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengungkapkan permasalahan 
yang dihadapi dalam 




pelayanan bimbingan dan 
konseling secara pendekatan 
personal terhadap peserta didik 
dan menganjurkan peserta 
didik untuk mengikuti 
ekstrakulikuler yang diadakan 
pihak sekolah. 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I. Pengembangkan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama yaitu 
dengan memberikan 
kesempatan siswa untuk 
mengungkapkan permasalahan 
yang dihadapi dalam 
pembelajaran maupun di luar 
pelajaran dan memaksimalkan 
program pelayanan bimbingan 
dan konseling secara 
pendekatan personal terhadap 
peserta didik dan 
menganjurkan peserta didik 
untuk mengikuti 
ekstrakulikuler yang diadakan 
pihak sekolah. 
6. Komunikasi secara 
efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta 
Muslichun, BA. Menggunakan bahasa yang 
sopan, halus dan lemah lembut 




kelas maupun di luar kelas 
sehingga menimbulkan 
keharmonisan antara guru dan 
peserta didik.  
Slamet Suparno, S.Ag. Pada saat pembelajaran 
menggunakan nada yang tegas, 
cepat, dan pelan sesuai situasi 
dan kondisi peserta didik. 
Menggunakan bahasa yang 
sopan serta bercanda gurau 
dengan peserta didik baik di 
kelas maupun di luar kelas 
sehingga menimbulkan 
keharmonisan antara guru dan 
peserta didik.  
Alif Januar Aditama, S.Pd.I. Pada saat pembelajaran 
menggunakan nada yang tegas, 
efektif kesemua peserta didik 
baik secara personal maupun 
klasikal, empatik ketika ada 
siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran 
menggunakan bahasa yang 
menyesuaikan peserta didik.  
7. Penyelenggaran 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
pendidikan agama. 
Muslichun, BA. Penyelenggaran penilaian 
proses dilakukan setiap 
pelajaran satu tema 
diselenggarkan walaupun tidak 
semua dinilai. Kemudian setiap 
  
pokok bahasan selesai 
diadakan ulangan harian. Hasil 
belajar dilakukan melalui ujian 
tengah semester (UTS) dan 
ujian kenaikan kelas (UKK). 
Slamet Suparno, S.Ag. Dalam menyelenggarakan 
penilaian dilakukan dengan 
menentukan soal-soal yang 
akan dijadikan sebagai nilai. 
Evaluasi proses melalui tes 
tertulis maupun lisan dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
semua peserta didik dan 
memberikan soal pilihan ganda 
maupun isian sebagai tolak 
ukur materi yang telah 
disampaikan baik pada proses 
pembelajaran maupun pada 
akhir pembelajaran. 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I. Guru dalam menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar pendidikan 
agama dalam bentuk tes tertulis 
maupun lisan. Pada penilaian 
proses guru menanyakan 
materi minggu lalu (Pre Test) 
dan evaluasi proses diadakan 
pada akhir pembelajaran guru 
memberikan soal pilihan 
ganda, isian  (Post test), 
  
pengajuan pertanyaan kepada 
semua peserta didik. 
8. Pemanfaatan hasil 




Muslichun, BA. Pemanfaatan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama yang 
dilakukan yaitu melakukan 
program remidial bagi peserta 
didik yang belum mencapai 
nilai ketuntasan belajar dan 
juga memberikan hasil 
penilaian kepada peserta didik 
agar memotivasi semangat 
peserta didik untuk lebih giat 
dalam belajar. Dari hasil 
penilaian itu juga digunakan 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
Slamet Suparno, S.Ag. Pemanfaatan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama yang 
dilakukan tidak ada.  
Alif Januar Aditama, S.Pd.I  Pemanfaatan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama yang 
dilakukan yaitu melakukan 
  
program remidial dengan 
menyuruh peserta didik untuk 
mengerjakan LKS, maupun 
memberikan tugas tambahan 
bagi peserta didik yang belum 
mencapai nilai ketuntasan 
belajar dan juga memberikan 
hasil penilaian kepada peserta 
didik agar memotivasi 
semangat peserta didik untuk 
lebih giat dalam belajar. Dari 
hasil penilaian itu juga 
digunakan untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 




Muslichun, BA. Tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikan 
agama yang dilakukan yaitu 
mengulang materi yang telah 
disampaikan dan dengan 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta 
didik sehingga peserta didik 
yang tadinya belum paham 
menjadi paham terhadap 
materi yang telah disampaikan. 




agama yang dilakukan yaitu 
mengulang materi yang telah 
disampaikan dan dengan 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta 
didik sehingga peserta didik 
yang tadinya belum paham 
menjadi paham terhadap 
materi yang telah disampaikan. 
 
Alif Januar Aditama, S.Pd.I Tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikan 
agama yang dilakukan yaitu 
mengulang materi yang telah 
disampaikan dan dengan 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta 
didik sehingga peserta didik 
yang tadinya belum paham 
menjadi paham terhadap 








STRUKTUR ORGANISASI  
SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
 
Kepala Sekolah     : H. Sugeng, S.Ag. 
Wakil Kepala Sekolah   : Priyani Puji Liswati, S.Pd. 
Waka Kurikulum     : Apri Restiana Deri, S.Pd.  
Waka Kesiswaan    : Deny Mukhsin Nata, S.Pd. 
Waka Ur. Sarpas     : Dra. Eko Sulistiowati 
Waka Ur. Humas     : Slamet Supriono, S.Ag. 
Waka Ur. Ismuba           : Muslichun, BA. 
Bendahara Komite    : Fitri Puspita Sari 
Bendahara BOS             : Dedi Ariyanto, S.Pd. 
Kepala Tata Usaha     : Siti Qodaryatin 
























Data Guru dan Karyawan SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 
                                                             
 21 Dokumentasi TU SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, pada tanggal 30 Juni 2016, pada 
pukul 13.00 WIB, di Ruang TU. 
  




NO. NAMA JENIS 
KELAMIN 
JABATAN 
1. H. Sugeng, S.Ag. L Kepala Sekolah (KS) / 
Guru 
2. Priyani Puji Liswati, S.Pd. P Wakil KS / Guru 
3. H. Slamet Suparno, S.Ag. L Waka Ur. Humas / Guru 
4. H. Muslichun, B.A. L Waka Ur. Ismuba / Guru 
5. Dra. Eko Sulistiowati P Waka Ur. Sarpras / Guru 
6. Apri Restiana Deri, S.Pd. P Waka Ur. Kurikulum / 
Guru 
7. Deny Mukhsin Nata, S.Pd. L Waka Ur. Kesiswaan / 
Guru 
8. Fitri Puspita Sari, S.Pd. P Bendahara Komite / Guru 
9. Dedi Ariyanto, S.Pd. L Bendahara BOS / Guru 
10. Dra. Sri Wahyuni P BK / Guru 
11. Ernawati, S.Pd. P BK / Guru 
12. Elok Astika, S.Pd. P Guru 
13. Anis Rodhiyanti, S.H.I, S.Pd. P Guru 
14. Titi Setyaningsih, S.Pd. P Guru 
15. Eni Purwati, S.Pd. P Guru 
16. Fatmah Kurnia Ningrum, S.Pd. P Guru 
17. Teguh Wiyono, S.Pd.I L Guru 
18. Syuhud Saaduddin, B.A. L Guru 
19. Ratna Sari, S.Pd. P Guru 
20. Jamilah Solih Fajriati, S.Pd. P Guru 
21. Alif Januar Aditama, S.Pd.I. L Guru 
22. Siti Qodaryatin P Kepala Tata Usaha (TU) 
23. Bambang Budi Rumanto L Bendahara Sekolah 
24. Adi Priyo L TU 
25. Umi Kalsum, B.A. P Pustakawati 
26. Isfida Tiasmonowati, A.Md. P Pustakawati 
27. Sujito L TU 
28. Mukhlas Halali L TU 
Tabel 2 
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Jumlah Siswa per Tahun Pelajaran 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 
I 124 122 109 92 
II 123 123 111 108 
III 137 121 117 114 
Jumlah 384 366 337 314 
 
                                                             
 
23
 Dokumentasi TU SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, pada tanggal 30 Juni 2016, pada 
pukul 13.00 WIB, di Ruang TU. 
 
  
                                                             
 
24
 Dokumentasi TU SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, pada tanggal 30 Juni 2016, pada 










Data Siswa yang di Observasi  




Kelas          : VII A 
Wali Kelas : Ernawati, S.Pd.  
No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1. Adam Yuan Azhar L 
2. Aldi Noval Saputra L 
3. Aldillah Regina C.  P 
4. Arif Budi Setiawan L 
5. Asep Trianto L 
6. Bella Wulandari P 
7. Dila Junita Ika Pratiwi P 
8. Egy Yanuar L 
9. Erlinda Siti Damayanti P 
10. Ervi Patna Rahmawati P 
11. Fajar Haris Alfarizi L 
12. Firman Mu’afat L 
13. Fuad Dwi Purnomo L 
14. Ibnu Hudzaifah Hanief L 
15. Ilham Safril Sanusi L 
16. Indra Mulyana Saputra L 
17. Islianto Saputra R L 
18. Jaka Saputra L 
19. Jessica Nur Anggita Putri P 
20. Novita Eka Fitrianingrum P 
21. Siti Rohyati P 
22. Wardatun Toyiba Aulya P. P 
  
23. Zafina Dian Aulia P 
Kelas           : VII B 
Wali Kelas :  Syuhud Saaduddin 
No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1. Abel Pamungkas L 
2. Aji Sri Rejeki L 
3. Amanda Mezzaluna Putri P 
4. Anang Adetama L 
5. Annastia Nurjannnah P 
6. Arum Puji Winarni P 
7. Astri Nur Azizah P 
8. Deva Nurul Arinda P 
9. Doni Inu Prasetyo L 
10. Gadang Ardy Waskita L 
11. Iman Restu Subarkah L 
12. Intan Nuraini P 
13. Irvan Dwi Afrinton L 
14. Lintang Bagus Subagyo L 
15. Nabila Agustin P 
16. Raditya Arya Pamungkas L 
17. Ragil Adi Satria L 
18. Rofiq Alif Prasetyo L 
19. Sultan Anam Albaihaqi L 
20. Vita Noviana P 
21. Wahyu Nur Seto L 
22. Windi Prasisca Gondayu P 




Kelas             :   VIII A  
 




No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Aditya Bayu Kurniawan L 
2 Alfin Dwi Wahyudi L 
3 Alvinda Kusumandita P 
4 Anit Fitrianingsih P 
5 Arif Pujianto L 
6 Bagas Mayrola L 
7 Bagus Auliya Rachman L 
8 David Aryanto Ardiansyah L 
9 Darusa Tegar Tp L 
10 Eko Darmawan L 
11 Eno Ira Anjali P 
12 Ervina Dwi Purwita P 
13 Fajar Ponco Suryo L 
14 Fatah Nur Anam L 
15 Gusti Ikhlas Pasha L 
16 Inka Nur Aeni P 
17 Juang Fajar Lus Diantoro L 
18 Laelatul Maghfirah Nurul A P 
19 Mahabatuddin L 
20 Meta Olifia Isnaeni P 
21 Novelia Putri Maharani P 
22 Nur Khasanah P 
23 Putriabel Nur Aziza S P 
24 Rahadiyanto Dwi Prasetyo L 
25 Rizki Febriani L 
26 Shafira Anggraeni K P 
27 Yunita Sari Ayu Andini P 
Kelas : VIII A 
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Sarana Prasarana sebagai berikut
25
: 
NO RUANG JUMLAH KETERANGAN 
1 Kelas 12 
Masing masing 
tingkatan 4 kelas 
2 Perpustakaan 1  


















4 Lab. Komputer 1  
5 Lab. Agama 1 Masjid 
6 Lab. IPA 1  
7 Media Audio Visual 3  
8 Bimbingan Konseling 1  
9 Kepsek dan Waksek 1  
10 Guru 1  
11 Tata Usaha 1  
12 KM / WC Kepsek 1  
13 KM / WC Guru dan Pegawai 2  
14 KM / WC Siswa 4  
15 UKS 2  
16 Kantin 3  
17 Lapangan Olahraga 1  
18 Tempat Parkir 1  
19 Taman Madrasah 1  
20 Keterampilan 1  
21 Dapur 1  








Pedoman Observasi Menggunakan Check List (v) 





Indikator Kompetensi Pedagogik 
Guru PAI 
GAA GQHT GIK 
M TM M TM M TM 
1.  Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan 
intelektual. 
v  v  v  
2.  Penguasaan teori dan prinsip-prinsip belajar 
pendidikan agama. 
v  v  v  
3.  Penyelenggaran kegiatan pengembangan pendidikan 
agama. 
v  v  v  
4.  Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan agama. 
 v v  v  
5.  Pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
dalam bidang pendidikan agama. 
v  v  v  
6.  Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik. 
v  v  v  
7.  Penyelenggaran penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar pendidikan agama. 
v  v  v  
8.  Pemanfaatan hasil belajar pendidikan agama   v v  v  
9.  Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama 
v  v  v  
 
Keterangan : 
GAA       : Guru Aqidah Akhlak                                         M    : Melakukan 
GQHT     : Guru Qur’an Hadits dan Tarikh                      TM : Tidak Melakukan 
GIK       : Guru Ibadah dan Kemuhammadiyahan  
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NO. NAMA HARI JAM KELAS 


























Observasi Kelas 7 = 9 X 
Observasi Kelas 8 = 9 X 
Jumlah Observasi = 18 X 
  
JADWAL JAM PELAJARAN 
 
Jam ke-1 : 07.00-07.40 
Jam ke-2 : 07.40-08.20 
Jam ke-3 : 08.20-09.00 
     Istirahat 
Jam ke-4 : 09.15-09.55 
Jam ke-5 : 09.55- 10.35 
Jam ke-6 : 10.35-11.15 
     Istirahat 
Jam ke-7 : 11.30-12.10 













Teknik Pengumpulan Data Kompetensi Pedagogik 
 




























● Pemahaman karakteristik 
peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan 
intelektual;  
● Penguasaan teori dan 
prinsip belajar pendidikan 
agama; 
● Penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan pendidikan 
agama; 
● Penyelenggaraan penilaian 
dan evaluasi proses dan 
hasil belajar pendidikan 
agama; 
● Pemanfaatan hasil 













▲ Pemahaman karakteristik 
peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, 







▲ Penguasaan teori dan 
prinsip belajar pendidikan 
agama; 
▲ Penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan pendidikan 
agama; 
▲ Pemanfaatan teknologi 





▲ Pengembangan potensi 
peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimiliki dalam bidang 
pendidikan agama; 
▲ Komunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun 
dengan peserta didik; 
▲ Penyelenggaraan penilaian 
dan evaluasi proses dan 
hasil belajar pendidikan 
agama; 
▲ Pemanfaatan hasil 








DOKUMENTASI ■ Gambaran umum SMP 
  
 Muhammadiyah 3 
Purwokerto ; 
 ■ Pengembangan kurikulum 
pendidikan agama;  
 ■ Kegiatan guru rumpun 




Keterangan Simbol :  
● : Wawancara 
▲ : Observasi 


















Mata Pelajaran : AKHLAQ 
Kelas / Semester : 7 / Genap 
Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 









GASAL C.1. AKHLAQUL KARIMAH 
    1.1. Sidiq 
    1.2. Amanah 
    1.3. Tabligh 
    1.4. Fatonah 
C.2. AKHLAQUL QABIHAH 
   2.1. Kidzib 
   2.2. Khianat 
   2.3. Baladah 






















GENAP C.3. AKHLAQUL KARIMAH 
   3.1. Pemaaf 
   3.2. Disiplin 
   3.3. Dermawan 
   3.4. Suka menolong 
   3.5. Kerja keras 
   3.6. Tekun 
   3.7. Taat 
   3.8. Ulet 














   3.10.Berpendirian 
C.4. SYUKUR ATAS NIKMAT ALLAH SWT 
   4.1. Nikmat Allah yang berkaitan dengan  
           kesempurnaan manusia 
4.4. Nikmat Allah yang berkaitan dengan alam 
sekitar 
4.3. Nikmat Allah yang berkaitan dengan materi 








      Purwokerto, 4 Januari 2016 
Mengetahui 
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto           Guru Mapel     
 
 
H.Sugeng, S.Ag.                     Slamet Suparno, S.Ag. 

















RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
 
Mata Pelajaran : AKHLAQ 
   Kelas/SMT  : 7 / Genap 
   Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 
   Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
 
I. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER 
1. JANUARI  :  4 Minggu 
2. FEBRUARI :  4 Minggu 
3. MARET  :  5 Minggu 
4. APRIL  :  4 Minggu 
5. MEI   :  5 Minggu 
6. JUNI  :  4 Minggu 
7. JULI  :  2 Minggu 
 




II. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF 
 
1. Kegiatan Tengah SMT :  1 Minggu 
2. LATUNAS   :  1 Minggu 
3. Kegiatan UNAS  :  1 Minggu 
4. Kegiatan UAS Tulis :  1 Minggu 
5. Persiapan pembagian Raport: 1 Minggu 
6. Libur SMT Genap  :  3 Minggu 
 
     JUMLAH   :  8 Minggu 
 
III. JUMLAH MINGGU EFEKTIF 
28 Minggu – 8 Minggu : 20 Minggu 
 
IV. JUMLAH JAM EFEKTIF 
20 Minggu X 1 JP : 20 JP 
 
 
V. DISTRIBUSI WAKTU 
 























C.3. AKHLAQUL KARIMAH 
   3.1. Pemaaf 
   3.2. Disiplin 
   3.3. Dermawan 
   3.4. Suka menolong 
   3.5. Kerja keras 
   3.6. Tekun 
   3.7. Taat 
   3.8. Ulet 
   3.9. Cermat 
   3.10.Berpendirian 
C.4. SYUKUR ATAS NIKMAT ALLAH SWT 
   4.1. Nikmat Allah yang berkaitan dengan  
           kesempurnaan manusia 
4.5. Nikmat Allah yang berkaitan dengan alam 
sekitar 
4.6. Nikmat Allah yang berkaitan dengan materi 
4.7. Nikmat Allah yang berkaitan dengan peradaban 
Ulangan Harian 1 dan 2 
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H.Sugeng, S.Ag.                     Slamet Suparno, S.Ag. 

















Sekolah   : SMP MUH 3 PURWOKERTO 
Mata Pelajaran : AKHLAQ 
Kelas/SMT  : 7 / Genap 
Waktu   : 4 JP ( 4 X Pertemuan) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
C.4. Membiasakan diri mensyukuri nikmat Allah SWT 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
4.1. Menjelaskan arti dan makna mensyukuri nikmat Allah 
 4.2. Memberi contoh perilaku mensyukuri nikmat Allah 
 4.3. Membiasakan diri bersikap dan berperilaku mensyukuri nikmat Allah  
yang berkaitan dengan : kesempurnaan manusia, karunia alam sekitar,  
anugerah materi, peradaban dan sebagainya 
 
C. INDIKATOR 
 Menjelaskan arti dan makna syukur atas nikmat Allah (Demokratis) 
 Menunjukkan dalil naqly tentang syukur atas nikmat Allah 
(Mandiri) 
 Menjelaskan cara bersyukur atas nikmat Allah (Kreatif) 
 Memberikan contoh perilaku syukur atas nikmat Allah yang 
berkaitan dengan kesempurnaan manusia, karunia alam sekitar, 
anugerah materi dan peradaban (Komunikatif) 
 Menjelaskan hikmah mensyukuri nikmat Allah (Kreatif) 
 Menerapkan perilaku syukur yang berkaitan dengan : 
kesempurnaan manusia, karunia alam sekitar, anugerah materi, 
peradaban dan sebagainya (Religius) 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik 
dapat: 
1. Menjelaskan arti dan makna syukur atas nikmat Allah 
2. Menunjukkan dalil naqly tentang syukur atas nikmat Allah 
3. Menjelaskan cara bersyukur atas nikmat Allah  
4. Memberikan contoh perilaku syukur atas nikmat Allah yang 
berkaitan dengan kesempurnaan manusia, karunia alam sekitar, 
anugerah materi dan peradaban 
5. Menjelaskan hikmah mensyukuri nikmat Allah 
  
6. Menerapkan perilaku syukur yang berkaitan dengan : 
kesempurnaan manusia, karunia alam sekitar, anugerah materi, 
peradaban dan sebagainya 
 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Makna Syukur nikmat 
Syukur artinya berterima kasih 
Nikmat artinya karunia 
Syukur nikmat artinya mensyukuri atau berterimakasih atas nikmat yang 
diterima. 
2. Ungkapan rasa syukur 
a. Syukur bil qalbi 
b. Syukur bil lisan 
c. Syukur bil Fi’li 
3. Dalil naqly tentang syukur 
a. Q.S.Luqman : 12 
b. Q.S.Ibrahim : 7 
c. Q.S.Al-Kahfi : 103-106 
d. Q.S.An-Nisa : 65 
e. Q.S.At-Tiin : 4 
f. Q.S.Al-Baqarah : 29 
4. Nikmat Iman 
5. Nikmat kesempurnaan penciptaan 
6. Amanah sebagai khalifah Allah dimuka bumi 
7. Karunia alam semesta 
8. Anugerah materi 
9. Anugerah peradaban 
10. Cara mensyukuri nikmat 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Penugasan  
4. Tanya jawab 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 1 (Sabtu, 16 April  2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya bersyukur atas 
nikmat Allah 
  
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang makna 
syukur nikmat 
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan 
syukur nikmat 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan nikmat yang telah mereka 
terima/rasakan secara bergantian 
2) Peserta didik menyebutkan cara-cara bersyukur atas 
nikmat Allah secara bergantian 
3) Peserta didik membaca Q.S. Luqman: 12 dan Ibrahim: 7 
secara bersama-sama 
4) Peserta didik membaca terjemahan Q.S.Luqman: 12 dan 
Q.S. Ibrahim: 7 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan kandungan Q.S. Luqman: 12 dan Q.S. 
Ibrahim: 7 
2) Guru menjelaskan makna syukur nikmat dan cara 
mensyukuri nikmat Allah 
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui peserta didik 
4) Guru meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi syukur nikmat 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk menerapkan syukur 
atas nikmat Allah dalam kehidupan sehari-hari 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 2 (Sabtu, 23 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya bersyukur atas 
nikmat Allah 
f. Guru mengadakan pre-test 




2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang nikmat 
yang berkaitan dengan penciptaan jasmani 
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan 
kesempurnaan jasmani 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan nikmat yang berkaitan dengan 
penciptaan jasmani yang mereka peroleh dalam hidup 
2) Peserta didik membaca Q.S. At-Tiin: 4 secara bersama-
sama 
3) Peserta didik membaca terjemahan Q.S. At-Tiin: 4 
 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan nikmat yang berkaitan dengan 
penciptaan jasmani 
2) Guru menjelaskankandungan ayat Q.S. At-Tiin:  4 
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui peserta didik 
4) Guru meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi nikmat yang 
berkaitan dengan penciptaan jasmani 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk menerapkan syukur 
nikmat atas anugerah jasmani yang mereka peroleh 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 3 (Sabtu, 30 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya bersyukur atas 
nikmat Allah 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
  
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang nikmat 
yang berkaitan dengan penciptaan yang berhubungan 
dengan rohani dan alam sekitar 
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan nikmat yang 
berkaitan dengan penciptaan yang berhubungan dengan 
rohani dan alam sekitar 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan contoh-contoh nikmat alam 
sekitar yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-
hari 
2) Peserta didik membaca Q.S. Al-Baqarah: 29 dan Q.S. 
Luqman: 20 secara bersama-sama 
3) Peserta didik membaca terjemahan Q.S. AlBaqarah: 29 
dan Q.S. Luqman: 20 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan nikmat yang berkaitan dengan 
penciptaan yang berhubungan dengan rohani dan alam 
sekitar 
2) Guru menjelaskan kandungan Q.S. AlBaqarah: 29 dan 
Q.S. Luqman: 20 
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui peserta didik 




3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi nikmat yang 
berkaitan dengan penciptaan yang berhubungan dengan rohani 
dan alam sekitar 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk selalu bersyukur atas 
nikmat allah yang berkaitan dengan alam sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
2. Al-Qur’an dn Terjemahnya 
3. LKS AIA 
4. Buku PAI 
 
I. PENILAIAN 
1. Indikator Pencapaian:  
a. Menjelaskan arti dan makna syukur atas nikmat Allah 
b. Menunjukkan dalil naqly tentang syukur atas nikmat Allah 
c. Menjelaskan cara bersyukur atas nikmat Allah  
  
d. Memberikan contoh perilaku syukur atas nikmat Allah 
e. Menjelaskan hikmah mensyukuri nikmat Allah 
f. Menerapkan perilaku syukur yang berkaitan dengan : 
kesempurnaan manusia, karunia alam sekitar, anugerah materi, 
peradaban dan sebagainya 
2. Tekhnik Penilaian : 
a. Tes Tertulis 
b. Lisan 
c. Perilaku 
3. Bentuk Penilaian : 
a. Uraian 
b. Unjuk kerja 
4. Instrumen : 
a. Uraian 
1. Sebutkan 3 ungkapan syukur ! 
2. Berilah 5 contoh yang berkaitan dengan nikmat jasmani ! 
3. Bagaimana cara mensyukuri nikmat jasmani ? 
4. Bagaimana cara mensyukuri nikmat alam sekitar ? 
5. Bagaimana cara mensyukuri nikmat materi ? 
6. Jelaskan yang dimaksud dengan materi ! 
7. Sebutkan kedudukan materi dalam kehidupan ! 
8. Apa yang dimaksud dengan peradaban ? 
9. Bagaimana cara mensyukuri nikmat Allah ! 
10. Berilah contoh perbuatan yang mencerminkan rasa 
syukur terhadap alam sekitar ! 
 
b.  Unjuk Kerja 
 Biasakan mensyukuri nikmat Allah yang berkaitan 
dengan jasmani, rohani, materi dan peradaban dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
5. Kunci Jawaban 
a. Uraian 
 














Syukur bil Qalbi, Syukur bil Lisan, syukur bil fi’li. 
Kebijakan guru. 
 
Memelihara dengan sebaik-baiknya dan 
memanfaatkan jasmani untuk hal-hal yang 
bermanfaat. 
 
Memelihara, menjaga, melestarikan jangan merusak 
dan memanfaatkannya dengan bijaksana. 
 
Memelihara dan memanfaatkannya dengan baik. 
 































a. Sebagai alat pemenuhan kebutuhan 
b. Membedakan tingkat kehidupan social 
c. Sebagai penunjang kesejahteraan maupun 
kebahagiaan. 
 
Adalah hasil usaha perubahan perubahan kea rah 
yang lebih baik. 
 
a. Mengucapkan hamdalah setiap kali 
b. Melakukan sujud syukur 


























b. Unjuk Kerja  
 Kebijakan Guru 
 
 
      Purwokerto, 4 Januari 2016 
Mengetahui 




H.Sugeng, S.Ag.                     Slamet Suparno, S.Ag. 
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GASAL C.5. AKHLAQUL KARIMAH 
   5.1. Itsariah 
   5.2. Tawakkal 
C.6. AKHLAQUL QABIHAH 
   6.1. Ananiah 
   6.2. Ghadzab 
   6.3. Hasad 
   6.4. Ghibah 









  JUMLAH 16 
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GENAP C.7. AKHLAQUL KARIMAH 











   7.2. Adab minum 
   7.3. Do’a sebelum dan sesudah makan & 
minum 
C.8. ADAB BERGAUL DALAM ISLAM 
   8.1. Adab bergaul dengan orang tua 
   8.2. Adab bergaul dengan guru 
   8.3. Adab bergaul dengan orang yang lebih 
tua  
          dan lebih muda 
   8.4. Adab bergaul dengan anak yatim 
   8.5. Adab bergaul dengan fakir miskin 
   8.6. Adab bergaul antara pria dan wanita 
   8.7. Adab bergaul dengan dengan penganut  














Purwokerto 4 Januari 2016 
Mengetahui,  




H.Sugeng, S.Ag.                Slamet Suparno, S.Ag. 








RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
 
Mata Pelajaran : AKHLAQ 
   Kelas/SMT  : 8 / Genap 
   Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 
   Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
 
I. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER 
1. JANUARI  :  4 Minggu 
2. FEBRUARI  :  4 Minggu 
3. MARET   :  5 Minggu 
4. APRIL   :  4 Minggu 
  
5. MEI   :  5 Minggu 
6. JUNI   :  4 Minggu 
7. JULI   :  2 Minggu 
 
JUMLAH   : 28 Minggu 
 
II. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF 
1. Kegiatan Tengah SMT       :  1 Minggu 
2. LATUNAS        :  1 Minggu 
3. Kegiatan UNAS        :  1 Minggu 
4. Kegiatan UAS Tulis       :  1 Minggu 
5. Persiapan pembagian Rapot: 1 Minggu 
6. Libur SMT Genap        :  3 Minggu 
 
JUMLAH          :  8 Minggu 
 
III. JUMLAH MINGGU EFEKTIF 
28 Minggu – 8 Minggu : 20 Minggu 
IV. JUMLAH JAM EFEKTIF 
20 Minggu X 1 JP  : 20 JP 
 
V. DISTRIBUSI WAKTU 
 









C.7. AKHLAQUL KARIMAH 
   7.1. Adab makan 
   7.2. Adab minum 
   7.3. Do’a sebelum dan sesudah makan & 
minum 
C.8. ADAB BERGAUL DALAM ISLAM 



















   8.2. Adab bergaul dengan guru 
   8.3. Adab bergaul dengan orang yang lebih tua  
          dan lebih muda 
   8.4. Adab bergaul dengan anak yatim 
   8.5. Adab bergaul dengan fakir miskin 
   8.6. Adab bergaul antara pria dan wanita 
   8.7. Adab bergaul dengan dengan penganut  
          agama lain 
Ulangan Harian 1 dan 2 
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Purwokerto 4 Januari 2016 
Mengetahui,  
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto   Guru Mapel 
 
 
H.Sugeng, S.Ag.                Slamet Suparno, S.Ag. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMP MUH. 3 Purwokerto 
Mata Pelajaran : AKHLAQ 
  
Kelas/SMT  : 8/Genap 
Waktu   : 9JP/ (9 X Pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
C.8 Mengamalkan adab Islami dalam pergaulan. 
  
B. KOMPETENSI DASAR 
8.1 Menjelaskan adab Islami dalam bergaul dengan bapak ibu, guru, orang yang 
lebih tua, orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita 
serta mengahargai orang lain yang berbeda agama.  
8.2 Membiasakan diri berperilaku mengamalkan adab Islami dalam bergaul, dengan 
bapak ibu, guru, orang yang lebih tua, orang yang lebih muda, anak yatim, fakir 
miskin, pria dan wanita serta mengahargai orang lain yang berbeda agama. 
 
C. INDIKATOR  
 Menjelaskan adab pergaulan dengan bapak ibu, guru, orang yang lebih tua, 
orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita serta penganut 
agama lain. (Demokratis) 
 Menunjukan dalil Naqly adab pergaulan dengan bapak ibu, guru, orang yang 
lebih tua, orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita 
serta penganut agama lain. (Mandiri) 
 Menerapkan adab perilaku Islami kepada bapak ibu, guru, orang yang lebih tua, 
orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita serta penganut 
agama lain dalam kehidupan sehari-hari. (Religius) 






D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 
  
1. Menjelaskan adab pergaulan dengan bapak bapak ibu, guru, orang yang lebih tua, 
orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita serta penganut 
agama lain. 
2. Menunjukan dalil Naqly adab pergaulan dengan bapak ibu, guru, orang yang 
lebih tua, orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita serta 
penganut agama lain.  
3. Menerapkan adab perilaku Islami kepada bapak ibu, guru, orang yang lebih tua, 
orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita serta penganut 
agama lain dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Menyebutkan hikmah adab pergaulan Islami dalam kehidupan sehari-hari. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Adab bergaul dengan Orang tua 
a. Contoh adab bergaul dengan orang tua 
b. Dalil Naqly tentang bergaul dengan orang tua  
2. Adab bergaul dengan Guru 
a. Contoh adab bergaul dengan guru  
b. Dalil Naqly tentang bergaul dengan guru 
3. Adab bergaul dengan yang lebih tua dan yang lebih muda  
a. Contoh adab bergaul dengan yang lebih tua dan yang lebih muda 
b. Dalil Naqly tentang bergaul dengan yang lebih tua dan yang lebih muda 
4. Adab bergaul dengan anak yatim 
a. Contoh adab bergaul dengan anak yatim 
b. Dalil Naqly tentang bergaul dengan anak yatim 
5. Adab bergaul dengan fakir miskin 
a. Contoh adab bergaul dengan fakir miskin 
b. Dalil Naqly tentang bergaul dengan fakir miskin 
6. Adab bergaul antara pria dan wanita 
a. Contoh adab bergaul antara pria dan wanita 
b. Dalil Naqly tentang antara pria dan wanita 
7. Adab bergaul dengan penganut agama lain 
a. Contoh adab bergaul penganut agama lain 
b. Dalil Naqly tentang bergaul dengan penganut agama lain 
 
  
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah  
2. Diskusi  
3. Penugasan 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 1 ( Senin, 18 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas  
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya bergaul dalam Islam 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
6. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang adab pergaulan 
dengan orang tua  
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan adab 
pergaulan dengan orang tua 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan jasa-jasa ibu dan bapak dalam 
kehidupan sehari-hari secara bergantian 
2) Peserta didik menyebutkan adab bergaul dengan orang tua secara 
bergantian  
3) Peserta didik membaca Q.S Al-Isra : 23-24, Luqman: 15, Hadits 
Riwayat Bukhari dan Hadits Riwayat Abu daud secara bersama-
sama 
4) Peserta didik membaca terjemahan Q.S Al-Isra: 23-24, Luqman: 




1) Guru menjelaskan kandungan Q.S Al-Isra: 23-24, Luqman: 15, 
Hadits Riwayat Bukhari dan Hadits Riwayat Abu Daud 
2) Guru menjelaskan adab pergaulan dengan orang tua 
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta 
didik 
4) Guru meluruskan kesalah pahaman, memberi penguatan 
 
7. Kegiatan Akhir ( 5 Menit ) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi adab pergaulan dengan orang 
tua 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk menerapkan adab pergaulan 
dengan orang tua dalam kehidupan sehari-hari 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama  
 
 Pertemuan 2 ( Senin, 25 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas  
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya bergaul dalam Islam 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang adab pergaulan 
dengan guru  
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan adab 
pergaulan dengan guru 
b. Elaborasi 
  
1) Peserta didik menyebutkan jasa-jasa guru secara bergantian 
2) Peserta didik menyebutkan adab bergaul dengan guru secara 
bergantian  
3) Peserta didik membaca dalil Naqly yang berkaitan dengan adab 
bergaul dengan guru secara bersama-sama 
4) Peserta didik membaca terjemahan dalil Naqly yang berkaitan 
dengan adab bergaul dengan guru  
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan adab pergaulan dengan guru  
2) Guru menjelaskan dalil Naqly yang berkaitan dengan adab bergaul 
dengan guru  
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta 
didik 
4) Guru meluruskan kesalah pahaman, memberi penguatan 
 
3. Kegiatan Akhir ( 5 Menit ) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi adab pergaulan dengan guru  
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk menerapkan adab pergaulan 
dengan guru dalam kehidupan sehari-hari 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama  
 
 Pertemuan 3 ( Senin, 2 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas  
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya bergaul dalam Islam 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
  
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang adab pergaulan 
dengan orang yang lebih muda dan orang yang lebih tua  
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan adab 
pergaulan dengan orang yang lebih muda dan orang yang lebih tua  
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan adab pergaulan dengan orang yang 
lebih muda dan orang yang lebih tua secara bergantian 
2) Peserta didik membaca Q.S Al-Kahfi : 13, dan Hadits Riwayat 
Ahmad secara bersama-sama 
3) Peserta didik membaca terjemahan Q.S Al-Kahfi : 13, dan Hadits 
Riwayat Ahmad 
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan kriteria orang yang lebih tua dan orang yang 
lebih muda 
4) Guru menjelaskan kandungan Q.S Al-Kahfi : 13, dan Hadits 
Riwayat Ahmad 
2) Guru menjelaskan adab pergaulan dengan orang yang lebih tua dan 
orang yang lebih muda  
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta 
didik 
4) Guru meluruskan kesalah pahaman, memberi penguatan 
 
3. Kegiatan Akhir ( 5 Menit ) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi adab pergaulan dengan orang 
yang lebih tua dan orang yang lebih muda 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk menerapkan adab pergaulan 
dengan orang yang lebih tua dan orang yang lebih muda dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama  
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Al-Islam dan kemuhammadiyahan 
2. Al-Qur’an dan Terjemahannya 
  
3. Lks AIA 






1. Indikator Pencapaian  
a. Menjelaskan adab pergaulan dengan bapak ibu, guru, orang yang lebih tua, 
orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita serta 
penganut agama lain. 
b. Menunjukkan dalil naqly adab pergaulan dengan bapak ibu, guru, orang 
yang lebih tua, orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan 
wanita serta penganut agama lain. 
c. Menerapkan adab perilaku Islami kepada bapak ibu, , guru, orang yang 
lebih tua, orang yang lebih muda, anak yatim, fakir miskin, pria dan wanita 
serta penganut agama lain. 
d. Menyebutkan Hikmah adab pergaualan yang Islami dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. Tekhnik Penilaian : 
a. Tes Tertulis 
b. Lisan 
c. Perilaku 
3. Bentuk penilaian : 
a. Uraian 
b. Unjuk Kerja 
4. Instrumen 
a. Uraian 
1) Apa arti Birrul walidain dan Uququl walidain? 
2) Tulislah jasa-jasa orang tua! 
3) Bagaimana cara menghormati orang tua? 
4) Tulislah 5 jasa-jasa guru! 
5) Bagaimana adab pergaulan dengan orang yang lebih tua dan yang 
lebih muda 
  
b. Unjuk Kerja  
 Diskusikan dengan kelompokmu adab pergaulan dengan orang tua, 
guru, orang yang lebih tua, lebih muda ! 






5. Kunci Jawaban 
a. Uraian 
No. Jawaban Nilai 
1. Birrul Walidain : Berbakti kepada orang tua 
Uququl Walidain : Durhaka kepada orang tua 
20 
2. Kebijakan Guru 20 
3.  Kebijakan Guru 20 
4. Kebijakan Guru 20 




b. Unjuk Kerja 
 Kebijakan guru 
 
 
Purwokerto 4 Januari 2016 
Mengetahui,  
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto   Guru Mapel 
 
 
H.Sugeng, S.Ag.                Slamet Suparno, S.Ag. 




Mata Pelajaran : TARIKH 
Kelas / Semester : 7 / Genap 
Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 









GASAL E.1. RIWAYAT HIDUP RASULULLAH SAW 
   1.1. Jazirah Arab 
   1.2. Jaman Jahiliyah 
   1.3. Lahirnya Nabi Muhammad SAW 
   1.4. Silsilah Nabi Muhammad SAW 
   1.5. Masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW 
   1.6. Kepribadian Nabi Muhammad SAW 
   1.7. Memasuki jenjang berkeluarga 
   1.8. Nabi Muhammad SAW diangkat menjadi  
Rasul 
   1.9. Periode Makkah 
   1.10.Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah 
   1.11.Peristiwa hijrah Nabi SAW di Makkah 
   1.12.Periode Madinah 
   1.13.Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah 
   1.14.Haji Wada 










  JUMLAH 16 
2 
 







   2.1. Muhammad sebagai manusia biasa 
   2.2. Menyempurnakan Akhlaq 
   2.3. Rahmat bagi seluruh alam 
 




      Purwokerto, 4 Januari 2016 
Mengetahui 
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto           Guru Mapel     
 
H.Sugeng, S.Ag.                        Alif Januar Aditama, S.Pd.I 















RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
 
Mata Pelajaran : TARIKH 
   Kelas/SMT  : 7 / Genap 
   Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 
   Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
 
I. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER 
1. JANUARI  :  4 Minggu 
2. FEBRUARI  :  4 Minggu 
3. MARET  :  5 Minggu 
4. APRIL :  4 Minggu 
5. MEI   :  5 Minggu 
6. JUNI   :  4 Minggu 
7. JULI   :  2 Minggu 
 
JUMLAH  : 28 Minggu 
 
 
II. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF 
1. Kegiatan Tengah SMT :  1 Minggu 
2. LATUNAS   :  1 Minggu 
3. Kegiatan UNAS  :  1 Minggu 
4. Kegiatan UAS Tulis  :  1 Minggu 
  
5. Persiapan pembagian Raport: 1 Minggu 
6. Libur SMT Genap  :  3 Minggu 
 
JUMLAH   :  8 Minggu 
 
 
III. JUMLAH MINGGU EFEKTIF 
28 Minggu – 8 Minggu : 20 Minggu 
 
IV. JUMLAH JAM EFEKTIF 
20 Minggu X 1 JP  : 20 JP 
 
V. DISTRIBUSI WAKTU 
 









E.2. MISI KERASULAN NABI MUHAMMAD SAW 
   2.1. Muhammad sebagai manusia biasa 
   2.2. Menyempurnakan Akhlaq 
   2.3. Rahmat bagi seluruh alam 
Ulangan Harian 1 dan 2 
Latihan soal UKK 









 Jumlah 20 
 
      Purwokerto, 4 Januari 2016 
Mengetahui 




H.Sugeng, S.Ag.                        Alif Januar Aditama, S.Pd.I 
NIK. 690829 071 01 115            NIP. – 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP MUH 3 PURWOKERTO 
Mata Pelajaran : TARIKH 
Kelas / Semester : 7 / Genap 
Waktu   : 12 JP (12 X Pertemuan) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
E.2. Memahami misi Nabi Muhammad SAW 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
2.1. Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW menyempurnakan akhlaq 
manusia 
2.2. Menjelaskan misi Nabi Muahmmad SAW sebagai rahmat bagi 
sekalian alam, membawa kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan 
untuk membangun peradaban umat manusia 
2.3. Membiasakan diri meneladani akhlaq dan perjuangan Nabi 
Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. INDIKATOR 
 Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai manusia 
(Mandiri) 
 Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan 
Rasul Allah (Mandiri) 
  
 Menjelaskan tugas pokok Nabi Muhammad SAW yang berkaitan 
dengan akhlaq manusia (Mandiri) 
 Menjelaskan faktor-faktor keberhasilan Nabi Muhammad SAW 
dalam misi penyempurnaan akhlaq (Kreatif) 
 Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi 
seluruh alam (Mandiri) 
 Menjelaskan tentang Nabi Muhammad SAW yang membawa 
kedamaian (Mandiri) 
 Menjelaskan tentang keberhasilan Nabi Muhammad SAW dalam 
upaya kesejahteraan rakyat (Kreatif) 
 Meneladani akhlaq Nabi Muhammad SAW (Religius) 
 Mencontoh kegigihan Nabi Muhammad SAW dalam perjuangan 
menegakkan agama Allah (religius) 
 Mewujudkan rasa cinta kepada Rasulullah SAW melalui buku-buku 
sejarah tentang Rasulullah SAW (Religius) 
 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai manusia 
2. Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan 
Rasul Allah 
3. Menjelaskan tugas pokok Nabi Muhammad SAW yang berkaitan 
dengan akhlaq manusia 
4. Menjelaskan faktor-faktor keberhasilan Nabi Muhammad SAW 
dalam misi penyempurnaan akhlaq 
5. Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi 
seluruh alam 
6. Menjelaskan tentang Nabi Muhammad SAW yang membawa 
kedamaian 
7. Menjelaskan tentang keberhasilan Nabi Muhammad SAW dalam 
upaya kesejahteraan rakyat 
8. Meneladani akhlaq Nabi Muhammad SAW 
  
9. Mencontoh kegigihan Nabi Muhammad SAW dalam perjuangan 
menegakkan agama Allah 
10. Mewujudkan rasa cinta kepada Rasulullah SAW melalui buku-buku 
sejarah tentang Rasulullah SAW 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Nabi Muhammad sebagai manusia biasa 
Nabi sebagai manusia biasa sama seperti kita, memerlukan makan, 
minum, tidur, menikah, bekerja, berkeluarga, berketurunan, sakit, 
gembira,bersedih dan juga meninggal dunia. 
2. Misi Nabi Muhammad SAW 
a. Menyempurnakan akhlaq 
1) Keteladanan 
2) Metode dakwah 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 1 (Senin, 18 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya belajar 
sejarah dakwah Nabi Muhammad SAW 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
  
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang dakwah 
Nabi Muhammad SAW 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik membaca Q.S.Al-Kahfi: 110 secara bersama-
sama 
2) Peserta didik membaca terjemahan Q.S.Al-Kahfi: 110 
3) Peserta didik menyebutkan contoh kesamaan antara Nabi 
Muhammad SAW dengan manusia biasa 
4) Peserta didik membedakan Nabi Muhammad SAW dengan 
manusia biasa 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW 
sebagai manusia biasa 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi kedudukan Nabi 
Muhammad SAW sebagai manusia biasa 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran yang telah berlangsung 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 
 Pertemuan 2 (Senin, 25 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
  
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya belajar sejarah 
dakwah Nabi Muhammad SAW 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengertian peserta didik tentang sejarah Nabi 
Muhammad SAW 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan kebiadaban bangsa Arab 
sebelum Nabi Muhammad SAW diutus untuk 
menyempurnakan akhlaq manusia 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan dengan kedatangan Nabi Muhammad 
SAW berangsur-angsur bangsa Arab mengalami kemajuan 
terutama di bidang Aqidah 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi jaman jahiliyah 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran yang telah berlangsung 
  
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 
 Pertemuan 3 (Senin, 2 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang 
tidak berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan 
sebelumnya (bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik pentingnya belajar sejarah 
dakwah Nabi Muhammad SAW 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengertian peserta didik tentang sejarah 
Nabi Muhammad SAW 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menyebutkan keberhasilan Nabi 
Muhammad SAW menyempurnakan akhlaq manusia 
 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW dalam 
menyempurnakan akhlaq manusia 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui peserta didik 
  
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3.   Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi jaman misi Nabi 
Muhammad SAW 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran yang telah berlangsung 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
G. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Penugasan 
3. Tanya jawab 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
2. LKS ATK 




1. Indikator Pencapaian:  
a. Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai 
manusia 
b. Menjelaskan kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi 
dan Rasul Allah 
c. Menjelaskan tugas pokok Nabi Muhammad SAW yang 
berkaitan dengan akhlaq manusia 
  
d. Menjelaskan faktor-faktor keberhasilan Nabi Muhammad SAW 
dalam misi penyempurnaan akhlaq 
2. Tekhnik Penilaian : 
a. Tes Tertulis 
b. Lisan 
c. Perilaku 
3. Bentuk Penilaian : 
a. Uraian 
b. Unjuk kerja 
4. Instrumen : 
a. Uraian 
1. Apa arti Khotamun Anbiya ? 
2. Sebutkan misi kerasulan Nabi Muhammad SAW ! 
3. Jelaskan Nabi Muhammad SAW sebagai manusia biasa ! 
4. Jelaskan perbedaan antara Nabi dengan manusia biasa ! 
5. Jelaskan misi menyempurnakan akhlaq manusia ! 
6. Apa wahyu yang terakhir diturunkan kepada nabi Muhammad 
SAW ? 
7. Berilah 3 contoh kebiasaan buruk bangsa arab pada zaman 
Jahiliyah ! 
8. Sebutkan 2 faktor yang menunjang keberhasilan Nabi 
Muhammad SAW ! 
9. Apa yang dimaksud dengan dakwah bil hal ? 
10. Bagaimana sikap Nabi Muhammad dalam berdakwah ? 
 
b. Unjuk Kerja 
 Diskusikan dengan kelompokmu tentang keteladanan Nabi 
Muhammad SAW semasa hidupnya ! 
 
5.    Kunci Jawaban 
a. Uraian 
 






























Nabi yang terakhir atau Nabi penutup para Nabi. 
 
Menyempurnakan akhlaq manusia dan menjadi rahmat 
bagi seluruh alam. 
 
Bahwa Nabi Muhammad SAW juga sama seperti manusia 
biasa seperti beliau memerlukan makan, minum, tidur, 
menikah dll. 
 
Perbedaannya adalah Nabi diberi wahyu dari Allah 
 
Sebelum Islam datang kehidupan manusia sedemikian 
rusak akhlaqnya, dan dengan datangnya Nabi Muhammad 
SAW yang membawa misi menyempurnakan akhlaq 




Membunuh bayi perempuan hidup-hidup, perampokan, 
peperangan, perbudakan, mabuk-mabukkan dll. 
 
Keteladanan dan metode dakwah. 
 
Dakwah dengan perbuatan. 
 








































      Purwokerto, 4 Januari 2016 
Mengetahui 
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto           Guru Mapel     
 
 
H.Sugeng, S.Ag.                        Alif Januar Aditama, S.Pd.I 










Mata Pelajaran : TARIKH 
Kelas / Semester : 8 / Genap 
Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 
NO SEMESTER LINGKUP BELAJAR 
ALOKASI 
WAKTU 
1 GASAL E.3. KHULAFAUR RASYIDIN 
   3.1. Abu Bakar Ash-shidiq 
16 
  
   3.2. Umar bin Khotob 
   3.3. Utsman bin Affan 
   3.4. Ali bin Abi Thalib 
 
  JUMLAH 16 
2 GENAP E.4. KHALIFAH SETELAH KHULAFAUR 
RASYIDIN 
   4.1. Daulah Umayyah 
   4.2. Daulah Abbasiyah 
E.5. SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU  
       PENGETAHUAN DI DUNIA ISLAM 
   5.1. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa  
permulaan Islam 
   5.2. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 
Bani Umayyah 









  JUMLAH 20 
 
Purwokerto 4 Januari 2016 
Mengetahui,  




H.Sugeng, S.Ag.                           Alif Januar Aditama, S.Pd.I 
NIK. 690829 071 01 1 15     NIP. - 
 
RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
 
Mata Pelajaran : TARIKH 
   Kelas/SMT  : 8 / Genap 
   Sekolah  : SMP Muh 3 Purwokerto 




I. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER 
1. JANUARI  :  4 Minggu 
2. FEBRUARI  :  4 Minggu 
3. MARET  :  5 Minggu 
4. APRIL :  4 Minggu 
5. MEI   :  5 Minggu 
6. JUNI   :  4 Minggu 
7. JULI   :  2 Minggu 
 
JUMLAH  : 28 Minggu 
 
II. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF 
1. Kegiatan Tengah SMT :  1 Minggu 
2. LATUNAS   :  1 Minggu 
3. Kegiatan UNAS  :  1 Minggu 
4. Kegiatan UAS Tulis  :  1 Minggu 
5. Persiapan pembagian Raport: 1 Minggu 
6. Libur SMT Genap  :  3 Minggu 
 
JUMLAH   :  8 Minggu 
 
III. JUMLAH MINGGU EFEKTIF 
28 Minggu – 8 Minggu : 20 Minggu 
IV. JUMLAH JAM EFEKTIF 
20 Minggu X 1 JP : 20 JP 
 
V. DISTRIBUSI WAKTU 
 





















   4.1. Daulah Umayyah 
   4.2. Daulah Abbasiyah 
E.5. SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU  
       PENGETAHUAN DI DUNIA ISLAM 
5.1. Perkembangan ilmu pengetahuan pada 
 masa permulaan Islam 
5.2. Perkembangan ilmu pengetahuan pada 
masa Bani Umayyah 
5.3. Perkembangan ilmu pengetahuan pada 
masa Bani Abbasiyah 
Ulangan Harian 1 dan 2 














 Jumlah 20 
 
Purwokerto 4 Januari 2016 
Mengetahui,  
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto   Guru Mapel 
 
 
H.Sugeng, S.Ag.                           Alif Januar Aditama, S.Pd.I 
NIK. 690829 071 01 1 15     NIP. – 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP MUH 3 PURWOKERTO 
Mata Pelajaran : TARIKH 
Kelas/SMT  : 8 / Genap 
Waktu  : 6 JP (6 X Pertemuan) 
 
  
A. STANDAR KOMPETENSI 
E.5. Memahami sejarah dakwah Islam 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1. Menjelaskan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan di dunia dalam sampai 
masa Abbasiyah 




 Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa permulaan Islam 
(Demokratis) 
 Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan masa Daulah Bani Umayyah 
(mandiri) 
 Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan masa Daulah Bani Abbasiyah 
(Mandiri) 
 Menjelaskan tentang pencapaian Daulah Abbasiyah (Mandiri) 
 Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran (Mandiri) 
 Menyebutkan tokoh ilmuwan bidang astronomi dan matematika (Mandiri) 
 Menyebutkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim bidang filsafat, kimia, sosiologi, 
optikal dan geografi (Mandiri) 
 Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim bidang Hadits (Mandiri) 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa permulaan Islam 
2. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan masa Daulah Bani Umayyah 
3. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan masa Daulah Bani Abbasiyah 
4. Menjelaskan tentang pencapaian Daulah Abbasiyah 
5. Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran 
6. Menyebutkan tokoh ilmuwan bidang astronomi dan matematika 
7. Menyebutkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim bidang filsafat, kimia, sosiologi, 
optikal dan geografi 
8. Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim bidang Hadits 
  
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa permulaan Islam 
a. Tingkat Kuttab dan Masjid 
b. Tingkat pendalaman 
2. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa bani Umayyah 
a. Ilmu baru (al-adabul Hadisah) 
b. Ilmu lama (al-adabul Qadimah) 
3. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa bani Abbasiyah 
a. Penafsiran pertama (Tafsir bi al-ma’sur) 
b. Penafsiran kedua (Tafsir bi al-ra’yi) 
4. Tokoh-tokoh ilmuwan muslim 
a. Bidang kedokteran 
b. Bidang astronomi dan matematika 
c. Bidang kimia 
d. Bidang zoology dan antropologi 
e. Bidang hadits 
f. Bidang optikal 
g. Bidang geografi 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Diskusi  
3. Penugasan 
4. Tanya Jawab 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 1 ( Jum’at, 15 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
  
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya belajar sejarah 
Islam 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan dalam Islam 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik mengidentifikasi perkembangan ilmu pengetahuan 
Islam pada masa permulaan Islam 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan Islam pada 
masa permulaan Islam 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi perkembangan ilmu 
pengetahuan Islam pada masa permulaan Islam 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 2 ( Jum’at, 22 April 2016 ) 
  
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya belajar sejarah 
Islam 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan pada masa daulah Bani Umayyah 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik mengidentifikasi perkembangan ilmu pengetahuan 
pada masa daulah Bani Umayyah 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 
daulah Bani Umayyah 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi perkembangan ilmu 
pengetahuan pada masa daulah Bani Umayyah 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
  
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 3 (Jum’at, 29 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya belajar sejarah 
Islam 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan pada masa daulah bani Abbasiyah 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik mengidentifikasi perkembangan ilmu pengetahuan 
pada masa daulah bani Abbasiyah 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 
daulah bani Abbasiyah 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
  
a. Guru mengadakan post test tentang materi perkembangan ilmu 
pengetahuan pada masa daulah bani Abbasiyah 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
2. LKS ATK 
 
I. PENILAIAN 
1. Indikator Pencapaian :  
a. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa permulaan 
Islam 
b. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan masa Daulah Bani 
Umayyah 
c. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan masa Daulah Bani 
Abbasiyah 
d. Menjelaskan tentang pencapaian Daulah Abbasiyah 
e. Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran 
f. Menyebutkan tokoh ilmuwan bidang astronomi dan matematika 
g. Menyebutkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim bidang filsafat, kimia, 
sosiologi, optikal dan geografi 
h. Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim bidang Hadits 
2. Tekhnik Penilaian : 
a. Tes Tertulis 
b. Lisan 
c. Perilaku 
3. Bentuk Penilaian : 
a. Uraian 
b. Unjuk kerja 
4. Instrumen : 
  
a. Uraian 
1. Jelaskan maksud kuttab sebagai lembaga pendidikan pada masa 
permulaan Islam ! 
2. Sebutkan beberapa nama sahabat penafsir al-Qur’an pertama dalam 
Islam ! 
3. Sebutkan yang termasuk Al-‘Ulumul Dakhiliyah ! 
4. Sebutkan 2 metode Tafsir ! 
5. Sebutkan 3 tokoh ilmuwan Muslim dari bidang kedokteran ! 
6. Sebutkan 3 tokoh ilmuwan Muslim dari bidang astrology dan 
Matematika ! 
7. Sebutkan 3 tokoh ilmuwan Muslim dari bidang Hadits ! 
8. Sebutkan 3 tokoh ilmuwan Muslim dari bidang Filsafat! 
9. Sebutkan tokoh ilmuwan muslim dari bidang Geografi! 
10. Sebutkan tokoh ilmuwan muslim di bidang Optikal ! 
 
5. Kunci Jawaban 
a. Uraian 
 














Yaitu lembaga pendidikan rendah, biasanya di sebut 
sebagai sekolah dasar tempat anak-anak mengenal dasar-
dasar bacaan, hitungan dan tulisan, dan para remaja 
tempat belajar dasar-dasar agama. 
 
Ali bin Abi Thalib, Abdullah ibn Abbas, Abdullah ibnu 
Mas’ud dan ubay bin Ka’ab. 
 
Kedokteran, filsafat, ilmu pasti, eksakta. 
 
Tafsir bi al-Ma’sur dan bi al-Ra’yi. 
 






























Mohammad ibn Ibrahim Al-Fazari, Abu al-Abbas Ahmad 
al-Farghani, Mohammad ibn Musa Al-Khawarizmi, Abu 
Abdullah Muhammad ibn Jabir Al-Battani. 
 
Bukhori, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, An-
Nasai. 
 
Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd. 
 
Yakut ibn Abdullah Al-Hamawi. 
 


















Purwokerto 4 Januari 2016 
Mengetahui,  
Kepala SMP Muh 3 Purwokerto   Guru Mapel 
 
 
H.Sugeng, S.Ag.                           Alif Januar Aditama, S.Pd.I 











Mata Pelajaran : IBADAH 
Kelas / Semester : 7 / Genap 
Sekolah  : SMP MUH 3 PURWOKERTO 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 









GASAL B.1. THAHARAH 
   1.1. Pengertian dan macam thaharah 
   1.2. Wudlu dan tayamum 
   1.3. Kaifiyah mandi wajib 
B.2. SHOLAT 
   2.1. Pengertian sholat 
   2.2. Ketentuan sholat 
   2.3. Kaifiyah sholat 
   2.4. Bacaan sholat 
   2.5. Sujud syahwi 
B.3. SHOLAT BERJAMA’AH 
   3.1. Ketentuan sholat berjama’ah 
   3.2. Bacaan sir dan jahr 
   3.3. Imam dan makmum 
   3.4. Shof sholat berjama’ah 
















GENAP B.4. SHOLAT JUM’AT 
   4.1. Ketentuan sholat Jum’at 
   4.2. Sunnah-sunnah sholat Jum’at 















   5.1. Sholat Rowatib 
   5.2. Sholat Lail dan witir 
   5.3. Sholat Tahiyatul Masjid 
   5.4. Sholat Dhuha 
   5.5. Sholat Idul Fitri dan Idul Adha 
   5.6. Sholat Tarawih 
   5.7. Sholat Kusuf dan Khusuf 
   5.8. Sholat Istikhoroh 
B.6. MACAM-MACAM SUJUD 
   6.1. Sujud Syahwi 
   6.2. Sujud Syukur 

















Purwokerto,  3 Januari 2016 




H. Sugeng, S.Ag               Muslichun, BA 
NIK. 690829 071 01 1 15                               NIP.195702081992031001 









RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
 
Mata Pelajaran : IBADAH 
Kelas/SMT  : 7 / Genap 
Sekolah : SMP Muh 3 Purwokerto 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
 
 
I. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER 
1. JANUARI  :  4 Minggu 
2. FEBRUARI  :  4 Minggu 
3. MARET  :  5 Minggu 
4. APRIL :  4 Minggu 
5. MEI   :  5 Minggu 
6. JUNI   :  4 Minggu 
7. JULI   :  2 Minggu 
 
JUMLAH  : 28 Minggu 
 
II. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF 
1. Kegiatan Tengah SMT :  1 Minggu 
2. LATUNAS   :  1 Minggu 
3. Kegiatan UNAS  :  1 Minggu 
4. Kegiatan UAS Tulis  :  1 Minggu 
5. Persiapan pembagian Raport: 1 Minggu 
6. Libur SMT Genap  :  3 Minggu 
 
JUMLAH   :  8 Minggu 
 
III. JUMLAH MINGGU EFEKTIF 
a. Minggu – 8 Minggu : 20 Minggu 
 
IV. JUMLAH JAM EFEKTIF 
20 Minggu X 1 JP : 20 JP 
 
V. DISTRIBUSI WAKTU 
 
  




















B.4. SHOLAT JUM’AT 
   4.1. Ketentuan sholat Jum’at 
   4.2. Sunnah-sunnah sholat Jum’at 
B.5. SHOLAT SUNNAH 
   5.1. Sholat Rowatib 
   5.2. Sholat Lail dan witir 
   5.3. Sholat Tahiyatul Masjid 
   5.4. Sholat Dhuha 
   5.5. Sholat Idul Fitri dan Idul Adha 
   5.6. Sholat Tarawih 
   5.7. Sholat Kusuf dan Khusuf 
   5.8. Sholat Istikhoroh 
B.6. MACAM-MACAM SUJUD 
   6.1. Sujud Syahwi 
   6.2. Sujud Syukur 
   6.3. Sujud Tilawah 
Ulangan Harian 1,2,3 
























Purwokerto,  3 Januari 2016 





H. Sugeng, S.Ag      Muslichun, BA 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah   : SMP Muh 3 Purwokerto 
Mata Pelajaran : IBADAH 
Kelas/SMT  : 7 / Genap 
Waktu   : 4 JP ( 4 X Pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
B.6. Memahami macam-macam sujud 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.1. Menjelaskan arti sujud Sahwi, Syukur dan sujud Tilawah 
6.2. Menjelaskan tata cara sujud sahwi, syukur dan sujud Tilawah 
6.3. Mempraktekkan sujud sahwi, syukur dan tilawah 
 
C. INDIKATOR 
 Menjelaskan pengertian sujud sahwi, syukur dan tilawah (Demokratis) 
 Menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi, syukur dan tilawah (Mandiri) 
 Menjelaskan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah (Mandiri) 
 Mempraktekkan sujud sahwi, syukur dan tilawah (Tanggung jawab) 
  
 Menjelaskan hikmah melaksanakan sujud sahwi, syukur dan tilawah 
(Komunikatif) 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik 
dapat:  
1. Menjelaskan pengertian sujud sahwi, syukur dan tilawah 
2. Menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi, syukur dan tilawah 
3. Menjelaskan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah 
4. Mempraktekkan sujud sahwi, syukur dan tilawah 
5. Menjelaskan hikmah melaksanakan sujud sahwi, syukur dan tilawah 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian sujud 
Sujud menurut arti lughowi adalah membungkuk atau menunduk 
dengan khikmat. Menurut pengertian khusus berarti suatu sikap 
peribadahan seseorang terhadap Allah dengan kaifiat atau cara tertentu 
yaitu dengan menempelkan wajah, kedua telapak tangan, kedua lutut 
dan kedua ujung kaki ke tanah atau lantai. 
2. Macam-macam sujud 
a. Sujud Tilawah 
Adalah sujud yang dilaksanakan karena membaca ayat tertentu 
(ayat Sajdah)  didalam Al-Qur’an baik di luar sholat maupun di 
dalam sholat. 
b. Sujud syukur 
Adalah sujud yang dilakukan karena mendapatkan nikmat atau 
terhindar dari bahaya, berencana dan kesusahan 
c. Sujud syahwi 
Adalah sujud yang dilakukan karena lupa atau ragu didalam 
sholat 
 




3. Penugasan  
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 1 ( Rabu, 13 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya 
melaksanakan macam-macam sujud sesuai ketentuan 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang sujud 
Tilawah 
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan sujud 
Tilawah 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik membaca dalil naqly yang berkaitan dengan 
sujud Tilawah secara bersama-sama 
2) Peserta didik menghafal bacaan sujud Tilawah secara 
bersama-sama 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan ketentuan sujud Tilawah baik di dalam 
maupun di luar sholat 
  
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi sujud Tilawah 
b. Bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan 
pelajaran yang telah berlangsung 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 2 ( Rabu, 20 Maret 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya 
melaksanakan macam-macam sujud sesuai ketentuan 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang sujud 
syukur 




1) Peserta didik membaca dalil naqly yang berkaitan dengan 
sujud syukursecara bersama-sama 
2) Beberapa Peserta didik menyebutkan contoh-contoh sebab-
sebab dilaksankannya sujud syukur 
3) Peserta didik menyebutkan hikmah melaksanakan sujud 
syukur 
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan ketentuan sujud syukur 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi sujud syukur 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk membiasakan diri 
melaksanakan sujud syukur apabila mendapatkan kenikmatan 
atau terhindar dari musibah 
c. Bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan 
pelajaran yang telah berlangsung 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 




 Pertemuan 3 ( Rabu, 27 Maret 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
  
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya 
melaksanakan macam-macam sujud sesuai ketentuan 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang sujud 
Syahwi 
2) Guru memaparkan dalil naqly yang berkaitan dengan sujud 
syahwi 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik membaca Hadits Riwayat Ahmad dan 
Muslimsecara bersama-sama 
2) Peserta didik membaca terjemahan Hadits Riwayat Ahmad 
dan Muslim 
3) Peserta didik menghafal bacaan sujud syahwi secara 
bersama-sama 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan kandungan Hadits Riwayat Ahmad dan 
Muslim 
2) Guru menjelaskan ketentuan sujud syahwi 
3) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
4) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi sujud Syahwi 
  
b. Guru memberi tugas pesera didik untuk menghafalkan bacaan 
sujud Tilawah pada pertemuan selanjutnya 
c. Bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan 
pelajaran yang telah berlangsung 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
e. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 4 ( Rabu, 4 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya 
(bila ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya 
melaksanakan macam-macam sujud sesuai ketentuan 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menjelaskan tugas peserta didik 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menghafal bacaan sujud Tilawah satu persatu 
di depan kelas 
c. Konfirmasi  
1) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
  
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
b. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
2. Al-Qur’an dan Terjemahnya 
3. LKS AIA 
 
I. PENILAIAN 
1. Indikator Pencapaian :  
a. Menjelaskan pengertian sujud sahwi, syukur dan tilawah 
b. Menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi, syukur dan tilawah 
c. Menjelaskan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah 
d. Mempraktekkan sujud sahwi, syukur dan tilawah 
e. Menjelaskan hikmah melaksanakan sujud sahwi, syukur dan 
tilawah 
 
2. Tekhnik Penilaian : 
a. Tes Tertulis 
b. Lisan 
c. Perilaku 
3. Bentuk Penilaian : 
a. Uraian 
b. Unjuk kerja 
4. Instrumen : 
a. Uraian 
1. Apa arti sujud menurut bahasa ? 
2. Jelaskan sebab-sebab melaksanakan sujud syahwi ! 
3. Kapan waktu pelaksanaan sujud Syahwi ? 
4. Jelaskan sebab-sebab melaksanakan sujud syukur ! 
5. Kapan waktu pelaksanaan sujud syukur ? 
6. Jelaskan sebab-sebab melaksanakan sujud Tilawah ! 
  
7. Bagaimana do’a sujud Tilawah ? 
8. Bagaiamana cara melaksanakan sujud Tilawah di dalam sholat 
? 
9. Sebutkan minimal 3 ayat-ayat Sajdah ! 
10. Bagaimanakah hikmah melaksanakan sujud syukur ? 
 
b. Unjuk Kerja 
 Hafalkan bacaan sujud Tilawah! 
5. Kunci Jawaban 
a. Uraian 























Membungkuk atau menunduk dengan khikmat. 
 
Karena lupa atau ragu-ragu jumlah rakaat dan lupa 
tasyahud awal. 
Pada akhir tasyahud akhir sebelum salam. 
 
Karena mendapatkan kenikmatan atau terhindar dari 
bahaya. 
 
Segera setelah mendapatkan kenikmatan atau 
terhindar dari bahaya. 
 
Karena membaca atau mendengar ayat-ayat Sajdah 
baik di luar sholat maupun di dalam sholat. 
 
Sajada Wajhiya lilladzii kholaqohu wa syaqqo 
sam’ahu wa bashorohu bihaulihi wa quwwatihi. 
 
Setelah membaca atau mendengar ayat Sajdah lalu 
bertakbir dan melakukan sujud satu kali. 
 





























Q.S.Al-Hajj :18 dan 77 
Q.S.Al-Alaq :19 dll. 
 
Sebagai hamba Allah senantiasa bersyukur atas 














b. Unjuk Kerja 
Jawaban Nilai 




dengan lancar nilai 
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Mata Pelajaran    : KEMUHAMMADIYAHAN 
Kelas / Semester  : 8 / Genap 
Sekolah     : SMP MUH. 3 PURWOKERTO 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 
















1.1. Tugas dan fungsi pelajar 
Muhammadiyah 
1.2. Maksud dan tujuan pendidikan 
Kemuh 























1.5. Latar belakang berdirinya 
Muhammadiyah 
1.6. Maksud dan tujuan 
Muhammadiyah 
1.7. Pendiri Muhammadiyah 
F.2. MUHAMMADIYAH DARI 
SUDUT PANDANG  IDEOLOGI 
1.1. Sejarah perumusan Anggaran 
Dasar 




























1.1. Pengertian MKCHM 




   4.1. Lambang dan pengertiannya 
















 Purwokerto, 2 Januari 2012 
 
  




H. Sugeng, S.Ag 





 Muslichun, BA 








RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
Mata Pelajaran : KEMUHAMMADIYAHAN 
Kelas / Semester : 7 / Genap 
Sekolah  : SMP MUH. 3 PURWOKERTO 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 
I. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER 
1. JANUARI  :  4 Minggu 
2. FEBRUARI :  4 Minggu 
3. MARET  :  5 Minggu 
4. APRIL  :  4 Minggu 
5. MEI   :  5 Minggu 
6. JUNI  :  4 Minggu 
7. JULI  :  2 Minggu 
 
    JUMLAH  : 28 Minggu 
  
 
II. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF 
1. Kegiatan Tengah SMT  :  1 Minggu 
2. LATUNAS    :  1 Minggu 
3. Kegiatan UNAS   :  1 Minggu 
4. Kegiatan UAS Tulis  :  1 Minggu 
5. Persiapan pembagian Raport : 1 Minggu 
6. Libur SMT Genap   :  3 Minggu 
 
   JUMLAH    :  8 Minggu 
 
III. JUMLAH MINGGU EFEKTIF 
29 Minggu – 8 Minggu : 20 Minggu 
 
 
IV. JUMLAH JAM EFEKTIF 
20 Minggu X 1 JP: 20 JP 
 
V. DISTRIBUSI WAKTU 













F.3. MATAN KEYAKINAN DAN CITA-CITA 
HIDUP  MUHAMMADIYAH (MKCHM) 
1.3. Pengertian MKCHM 
1.4. Kedudukan MKCHM dalam Muhammadiyah 
F.4. ATRIBUT MUHAMMADIYAH 
   4.1. Lambang dan pengertiannya 
   4.2. Lambang Muhammadiyah 
Ulangan Harian 1 dan 2 
Latihan soal UKK 


















Kepala SMP Muh  3 Purwokerto 
 
 
H. Sugeng, S.Ag 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP Muh. 3 Purwokerto 
Mata Pelajaran : KEMUHAMMADIYAHAN 
Kelas/SMT  : 8 / Genap 
Waktu   : 6 JP ( 6 X Pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
F.4. Mengenal atribut Muhammadiyah 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1. Mengenal dan menterjemahkan atribut Muhammadiyah 
 
C. INDIKATOR 
 Menyebutkan lambang dan atribut Muhammadiyah (Mandiri) 
 Menjelaskan pengertian lambang Muhammadiyah (Mandiri) 
 Menjelaskan makna atribut Muhammadiyah (Mandiri) 
 
  
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat ; 
1. Menyebutkan lambang dan atribut Muhammadiyah 
2. Menjelaskan pengertian lambang Muhammadiyah 
3. Menjelaskan makna atribut Muhammadiyah 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Bentuk lambang 
 
 
2. Arti dan maksud lambang Muhammadiyah 
Matahari termasuk salah satu ciptaan Allah yang bersinar yang sangat 
berguna bagi kehidupan semua makhluq. 
Sinar matahari berjumlah 12 adalah pencerminan warga Muhammadiyah  
sebagai orang yang bertugas mengantarkan sinar Iman terus menerus selama 
12 bulan tiap tahun. 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
2. Penugasan  
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 2 ( Selasa, 12 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya mengetahui arti 
lambang Muhammadiyah 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
  
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang arti dan makna 
lambang Muhammadiyah 
b. Elaborasi 
1) Peserta didik mengidentifikasi lambang  Muhammadiyah 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan arti dan makna lambang Muhammadiyah 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi lambang Muhammadiyah 
b. Guru memberi tugas peserta didik untuk membawa kertas manila, 
penggaris dan pensil pada pertemuan selanjutnya 
c. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
e. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 3-4 ( Selasa, 19 April 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya mengetahui arti 
lambang Muhammadiyah 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang lambang 
Muhammadiyah  
b. Elaborasi 
1) Peserta didik menggambar lambang Muhammadiyah dan 
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
  
c. Konfirmasi  
1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
2) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
c. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 5 ( Selasa, 26 April 2016) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya mengetahui arti 
lambang Muhammadiyah 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
a. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik lambang 
Muhammadiyah  
b. Elaborasi 
1) Peserta didik memajang Lambang Muhammadiyah di papan 
pajangan 
c. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan arti matahari dan sinarnya 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
  
c. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
 Pertemuan 6 ( Selasa, 3 Mei 2016 ) 
1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 
a. Guru mengkondisikan kelas 
b. Guru dan peserta didik berdoa sebelum belajar bersama-sama 
c. Guru mengabsen peserta didik 
d. Guru menanyakan keadaan atau alasan peserta didik yang tidak 
berangkat pada hari sebelumnya atau pertemuan sebelumnya (bila 
ada) 
e. Guru memotivasi peserta didik tentang pentingnya mengetahui arti 
lambang Muhammadiyah 
f. Guru mengadakan pre-test 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
b. Eksplorasi 
1) Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang lambang 
Muhammadiyah 
c. Elaborasi 
1) Peserta didik mengidentifikasi lambang Muhammadiyah 
d. Konfirmasi  
1) Guru menjelaskan tujuan dari lambang Muhammadiyah 
2) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik 
3) Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
 
3. Kegiatan Akhir (5 Menit) 
a. Guru mengadakan post test tentang materi Lambang Muhammadiyah 
b. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
yang telah berlangsung 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya  
d. Guru dan peserta didik berdoa setelah belajar bersama-sama 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
2. LKS ATK 
3. Lambang Muhammadiyah 
 
I. PENILAIAN 
6. Indikator Pencapaian:  
a. Menyebutkan lambang dan atribut Muhammadiyah 
  
b. Menjelaskan pengertian lambang Muhammadiyah 
c. Menjelaskan makna atribut Muhammadiyah 
7. Tekhnik Penilaian: 
a. Tes Tertulis 
b. Lisan 
c. Perilaku 
8. Bentuk Penilaian: 
a. Uraian 
b. Unjuk kerja 
9. Instrumen : 
b. Uraian 
1. Apa makna matahari pada Lambang Muhammadiyah ? 
2. Ada berapa jumlah sinar matahari pada Lambang 
Muhammadiyah ? 
3. Apa makna warna hijau pada Lambang Muhammadiyah ? 
4. Apa maksud dari jumlah sinar matahari pada Lambang 
Muhammadiyah ? 
5. Tulisan apakah yang berada di tengah-tengah matahari pada 
Lambang Muhammadiyah ? 
6. Apa tulisan yang melingkar pada Lambang Muhammadiyah? 
7. Gambarlah dengan benar Lambang Muhammadiyah! 
b. Unjuk kerja 
 Gambarlah Lambang Muhammadiyah di kertas manila ! 
 
5.     Kunci Jawaban 
a. Uraian 


















Matahari sangat diperlukan oleh semua makhluk hidup, 





Melambangkan kedamaian dan ketenangan. 
 
Muhammadiyah akan selalu mengantarkan sinar Iman dan 










































H. Sugeng, S.Ag 
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Kemampuan guru PAI dalam menerapkan kompetensi pedagogik sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Awal 
a. Membuka pelajaran  
Membuka pelajaran merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh 
guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan membuka 
pelajaran ini bertujuan untuk menciptakan kondisi bagi peserta didik agar 
mental maupun perhatianya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, 
sehingga proses pembelajaran tersebut akan memberikan efek yang 
positif terhadap kegiatan belajar. Guru SMP Muhammadiyah 3 
Purwokerto dalam membuka pelajaran yaitu
27
: 
1) Menarik perhatian siswa  
Perhatian siswa harus ditimbulkan karena perhatian merupakan 
permulaan yang baik bagi suatu proses pembelajaran. Cara yang 
dilakukan guru PAI yaitu melalui gaya mengajar, menggunakan alat 
bantu mengajar seperti papan tulis, LCD, dan pemutaran video-video 
terkait materi pembelajaran PAI, pola interaksi yang tidak hanya satu 
arah melainkan kesemua arah yaitu menjelaskan didepan kelas, 
ditengah maupun di belakang peserta didik.  
2) Memberikan motivasi 
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Motivasi merupakan kondisi utama dalam proses pembelajaran. 
Guru PAI di SMP Muhammmadiyah 3 Purwokerto sebelum 
dimulainya pembelajaran memberikan motivasi terkait dengan 
materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. walaupun ada guru 
yang memberikan motivasi tersebut saat materi sudah disampaikan. 
3) Memberi acuan  
Guru PAI dalam memberikan acuan kepada peserta didik yaitu 
dengan cara memberitahukan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
dibahas pada materi yang akan disampaikan agar peserta didik 
mendapatkan gambaran mengenai sesuatu hal yang akan dipelajari. 
4) Memberikan kaitan 
Sebelum guru mengajarkan materi yang baru, terlebih dahulu 
menanyakan kembali materi atau bahan pelajaran sebelumnya, 
kemudian menerangkan kaitannya dengan materi yang akan 
dipelajari. Hasil observasi tersebut diatas diperkuat oleh wawancara 
penulis dengan peserta didik bahwa membuka pelajaran 
dilaksanakan secara continue. Meskipun semua guru PAI 
mempunyai cara yang berbeda.  
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa guru PAI di 
SMP muhammadiyah 3 Purwokerto memiliki kemampuan membuka 
pelajaran dengan baik, dengan cara yang berbeda-beda namun secara 
umum memiliki fungsi yang sangat penting yaitu mengantarkan 
  
siswa untuk berkonsentrasi pada mata pelajaran yang akan dilakukan 
oleh guru PAI. 
b. Pre Test  
Pre test dilakukan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dikelas, fungsinya untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik tentang materi yang telah disampaikan atau kemampuan daya ingat 
siswa tentang materi yang telah disampaikan sebelumnya.  
Dari hasil observasi yang penulis lakukan guru PAI selalu 
melakukan pre test pada awal pembelajaran dengan cara menanyakan 
materi yang telah disampaikan sebelumnya dan sebagian peserta didik 
memiliki daya ingat yang tinggi terkait materi sebelumnya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa guru PAI dapat melakukan pre test 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mempunyai daya ingat 




2. Kegiatan Inti  
Dalam kegiatan inti aktivitas yang dilakukan guru PAI di SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto adalah menjelaskan materi sesuai dengan 
pokok bahasan yang akan diajarkan. Dalam menjelaskan materi pembelajaran 
guru senantiasa berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu materi-materi yang ada dalam 
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rencana pembelajaran, selain itu juga mengembangkan materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Dalam menyampaikan materi pelajaran, 
guru menggunakan media dan metode yang tepat sesuai dengan karakteristik 
peserta didiknya. Sedangkan metode yang digunakan oleh guru PAI SMP 
Muhammadiyah 3 Purwokerto yaitu
29
: 
a. Metode Ceramah  
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik dengan cara 
ceramah, dimana guru menerangkan dan murid mendengarkan. Metode 
ini menjadikan peserta didik menjadi pasif dan banyak yang tidak fokus 
terhadap materi yang sedang dijelaskan oleh guru. Pada awal pelajaran 
peserta didik masih fokus dalam mendengarkan materi yang disampaikan 
guru, pada pertengahan pembelajaran ada sebagian pserta didik yang 
mendengarkan materi yang disampaikan guru, tetapi kebanyakan peserta 
didik berbicara dengan teman sebangkunya.  Disini guru harus mengatasi 
hal tersebut dengan cara memasuki dunia peserta didik melalui 
pertanyaan pancingan yang mengarah pada sesuatu yang sedang menjadi 
topik perbincangan siswa, atau mencermati apa yang menarik perhatian 
peserta didik, kemudian membicarakan sesuatu yang menarik dari apa 
yang diperhatikan siswa tersebut hanya sebentar saja dengan tujuan untuk 
membawa siswa dalam pembelajaran yang sedang diajarkan. 
 
b. Metode tanya jawab 
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Pada awal pembelajaran guru menerangkan materi yang akan 
dibahas, setelah itu guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik, 
atau sebaliknya pserta didik yang bertanya kepada guru. Metode tanya 
jawab dilakukan guru PAI pada proses pembelajaran maupun akhir 
pembelajaran. Dengan metode ini guru bisa mengetahui apakah siswa 
sudah paham atau belum dengan materi yang disampaikan. 
c. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi dilakukan guru PAI yang tujuannya untuk 
menjelaskan dengan cara memperagakan dan kepada siswa tentang 
materi yang akan diajarkan dan peserta didik tersebut diharapkan bisa 
memperagakan materi yang telah diajarkan terkait dengan melakukan 
sujud tilawah. Peserta didik memperagakan sujud tilawah didepan kelas 
sehingga siswa bukan hanya tahu tetapi bisa memperagakan sujud 
tilawah tersebut. 
d. Metode Drill 
Pada metode ini guru PAI setelah memberikan penjelasan kepada 
siswa dengan ceramah, kemudian dilanjutkan dengan metode drill, 
dimana siswa dilatih secara berulang-ulang untuk membaca doa sujud 
tilawah, sujud syukur dan sebagainya. Baik secara individu maupun 
secara berkelompok. Setelah menggunakan metode ini siswa dapat 
menghafal dengan baik dari materi yang telah diajarkan.  
 
e. Metode penugasan 
  
Dalam pendidikan agama, metode penugasan dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik dapat menerima materi yang telah 
disampaikan. Metode penugasan dilakukan guru PAI pada saat akhir dari 
pembelajaran yaitu dengan diadakanya post test yaitu pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya terkait materi yang 
disampaikan, mengerjakan LKS (Lembar kerja siswa) maupun 
memberikan PR yang harus dikerjakan dirumah dan dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya.  
Dengan hasil observasi penulis diatas dapat disimpulkan bahwa, 
guru PAI di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto dapat memilih dan 
menggunakan metode pembelajaran yang baik sesuai karakteristik 
peserta didik meski lebih dominan menggunakan metode ceramah. 
 
3. Kegiatan Akhir  
Dalam kegiatan akhir yang dilakukan guru dan peserta didik sebagai 
berikut: 
a. Meninjau kembali atau Menyimpulkan. 
Meninjau kembali atas kegiatan-kegiatan pembelajaran  yang telah 
dilakukan dengan cara menyampaikan pokok-pokok pikiran, merangkum 
kembali inti pembahasan atau membuat ringkasan materi yang telah 
diajarkan. Dalam kegiatan menyimpulkan merapakan kegiatan 
pembelajaran yang akan membuat siswa lebih mudah untuk menyerap 
maskud yang terkandung dalam materi yang telah disampaikan.  
  
b. Mengadakan Evaluasi/Post Tes  
Mengevaluasi lazim dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar 
berakhir (Post Test). Evaluasi dilakukan dengan maksud agar mengetahui 
seberapa tujuan pembelajaran yang dirumuskan telah tercapai. Evaluasi 
dilakukan secara lisan, tulisan maupun perbuatan. Dengan evaluasi ini 
guru PAI akan memperoleh gambaran tentang keberhasilan proses 
belajar mengajarnya dan dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam perbaikan proses pembelajaran berikutnya.
30
  
Dengan demikian dapat penulis disimpulkan bahwa kemampuan 
guru PAI dalam menerapkan kompetensi pedagogik yaitu dari 
penguasaan karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual; penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan pendidikan agama; pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan agama; pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang 
pendidikan agama; komunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik, dan  penyelenggaran penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar pendidikan agama;  pemanfaatan hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama; tindakan 
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama 
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memiliki kemampuan yang baik untuk menyelesaikan rangkaian proses 
pembelajaran yang sistematik, dalam menerapkan kegiatan pembelajaran 
tersebut guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 














Wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak H.Sugeng, S.Ag. 
Hari/Tanggal : Jum’at, 4 Desember 2015. pukul 09.15 WIB. di Ruang Kepala Sekolah. 
 
 




Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak yaitu Bapak Slamet Suparno, S.Ag.,  






Wawancara dengan Guru Ibadah dan Kemuhammadiyahan yaitu Bapak Muslichun, BA.  
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016. pukul: 10.35-11.15 WIB. di Ruang Kelas 7A. 
 
 




Wawancara dengan Guru Qur’an Hadits dan Tarikh yaitu Bapak Alif Januar Aditama, S.Pd.I.,  
Hari/Tanggal : Kamis, 21 April 2016. pukul: 11.00-11.15 WIB. di Depan Ruang Guru. 
Dokumentasi Observasi 
 
Kegiatan Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam  
  
Dalam Menerapkan Kompetensi Pedagogik  
Di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto  
 
Bapak Slamet Suparno, S.Ag.   
Ketika menerapkan kompetensi pedagogik pada mata pelajaran Akhlak. 
Hari/Tanggal : Sabtu, 16 April 2016, pukul: 07.00-08.20 WIB.di kelas 7B. 
 
Bapak Slamet Suparno, S.Ag.  
Dalam memanfaatkan papan tulis sebagai media pembelajaran. 
Hari/Tanggal : Senin 18 April 2016, pukul : 12.10-12.50 WIB. di Kelas 8A. 




Bapak Muslichun, BA. 
Ketika menerapkan kompetensi pedagogik pada mata pelajaran Ibadah materi sujud. 






Bapak Muslichun, BA.  
Setelah proses pembelajaran mengajukan pertanyaan seputar materi sujud. 








Bapak Alif Januar Aditama, S.Pd.I.  
Menyiapkan LCD untuk menunjang proses pembelajaran materi Tarikh. 
Hari/Tanggal : Jum’at, 29 April 2016. pukul: 09.15-11.15 WIB. di kelas 8D. 
  
  
Bapak Alif Januar Aditama, S.Pd.I.  
Menjelaskan pembelajaran kesegala arah, agar semua peserta didik fokus dalam pembelajaran. 









Bapak Alif Januar Aditama, S.Pd.I.  
Ketika proses pembelajaran menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif. 
 Hari/Tanggal : Jum’at, 2 Mei 2016. pukul: 09.55-11.15 WIB. di kelas 7A. 
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